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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan translatenya kedalam huruf latin dapat dilihat 
pada table berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
 Alif Tidak ا
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
 Ba B Be ة
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh Ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز






 Syin Sy se nad ss ش
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ Apostrof terbaik„ ع
 Gain G se غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 nun  N En ن
َ Wawu W We 
 ha  H Ha ي
 hamzah ‟ Apostrof أ
 ya‟ Y Ye ي
Hamzah ( ء)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 








Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
 FATḤAH A A ـَــ
 KASRAH I I ـِــ
 ḌAMMAH U U ـُــ
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 









alif atau ya 
A a dan garis di 
atas 
 Kasrah dan ya I i dan garis di 
atas 
 Dammah dan 
wau 









Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [n]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf (ي), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   آل(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 











Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di awal kata, ia 
tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.   
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
 
 Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 






capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK DP, 

















  ABSTRAK 
Nama : Nurfahmi 
NIM : 50200115018 
Judul : Metode Guru Bimbingan Konseling dalam Membentuk Konsep 
Diri Positif Siswa dari Keluaarga Broken Home di SMAN 2 
Sinjai 
Penelitian ini mengangkat pokok masalah tentang “Bagaimana metode guru 
bimbingan konseling dalam membentuk konsep diri positif siswa broken home”, 
dengan sub masalah yaitu: Bagaimana upaya guru bimbingan konseling dalam 
membentuk konsep diri positif siswa broken home di SMAN 2 Sinjai? dan apa faktor 
pendukung serta penghambat guru bimbingan konseling dalam membentuk konsep 
diri positif siswa broken home di SMAN 2 Sinjai?  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif yang 
berlokasi di SMAN 2 Sinjai. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah  
pendekatan bimbingan, sosiologi, dan pendekatan psikologis. Sumber data penulis 
dalam penelitian ini adalah Guru Bimbingan Konseling sebagai informan kunci. 
Buku, majalah, internet, laporan dan dokumentasi sebagai sumber data sekunder. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Analisis data penelitian ini melalui reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah 1) Konsep diri positif siswa 
SMAN 2 Sinjai selalu ditingkatkan dengan cara memberikan layanan konseling 
kepada para siswa yaitu bimbingan yang bersifat preventif, bimbingan yang bersifat 
kuratif dan bimbingan yang bersifat responsif. 2) Faktor pendukung bagi guru 
bimbingan konseling dalam membentuk konsep diri positif siswa yaitu dukungan dari 
pihak orang tua dalam melakukan fungsi pengawasan kepada anak didik di 
lingkungan keluarga, ketersediaan akses dan usaha untuk mengembangkan kualiatas 
dari guru bimbingan konseling, dan penerapan sistem reward dan punishment dari 
sekolah untuk peserta didik. Faktor penghambat guru bimbingan konseling dalam 
memebentuk konsep diri positif yaitu ketidakhadiran figur keteladanan yang menjadi 
rujukan siswa dalam proses perkembangan diri.  
Implikasi dari penelitian ini adalah 1) Diharapkan siswa untuk lebih yakin 
akan kemampuannya dalam menyelesaikan masalahnya, merasa setara dengan orang 
lain dan lebih percaya diri. 2) Dengan adanya berbagai faktor penghambat dan 









A. Latar Belakang Masalah 
Keluarga merupakan lingkungan terdekat untuk membesarkan,mendewasakan 
dan didalamnya anak mendapatkan pendidikan pertama kali. Keluarga memang 
lingkungan yang paling kuat dalam membesarkan  anak. Oleh karena itu keluarga 
memiliki peran yang penting dalam perkembangan anak. Keluarga yang baik akan 
berpengaruh positif bagi perkembangan anak, sedangkan keluarga yang kurang baik 
akan berpengaruh negatif pada perkembangan anak. 
Bila kedudukan keluarga memunyai tempat primer dalam pembentukan 
pribadi seorang anak, maka kehilangan keharmonisan itu akan memunyai pengaruh 
bagi perkembangan psikologis anak. Terutama bagi perkembangan seorang anak 
yang pada tahap itu sedang dalam proses mencari jati dirinya. Maka 
ketidakharmonisan tersebut bagi anak dirasa sebagai hal yang membingungkan sebab 
merasa kehilangan tempat berpijak dan pegangan hidup.
1
 
Pengaruh broken home dalam keluarga sangat berpengaruh negatif 
bagitumbuh kembang anak, apalagi jika sang anak sudah memasuki masa remaja 
yang dimana anak tersebut sangat membutuhkan figur serta kasih sayang dan 
perhatian utuh dari kedua orang tuanya. Kurangnya kasih sayang yang diberikan 
banyak dari anak broken home yang terjerumus pergaulan yang negatif contohnya 
meminum minuman keras, menggunakan narkoba, seks bebas bahkan sampai ada 
yang drop out dari sekolah karena adanya kasus yang dilakukan dan dampak lainnya 
yaitu anak yang menjadi pemurung, pendiam, tidak betah dirumah, menutup diri dan 
lain sebagainya. 
                                                             
1





Masalah seperti ini seringkali terjadi di sebagian besar rumah tangga yang 
orangtuanya sibuk sehingga tidak sempat mengurusi dan memperhatikan anak-
anaknya serta yakin bahwa tidak ada masalah dalam perilaku mereka. Lebih-lebih 
dalam masyarakat yang didalamnya tersebar kejelekan serta segala bentuk fasilitas 




Maka di dalam rumah tangga, diusahakan jangan sampai ada percecokan dan 
pertengkaran, melainkan harus dibudayakan pola kehidupan yang lurus dan benar, 
serta dihiasi oleh kasih sayang dan cinta. Sehingga di dalam rumah  anak bisa hidup 




Konsep diri bagi anak berperan agar anak dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya, agar mereka dapat diterima oleh lingkungannya. Pendapat lain 
menyebutkan bahwa  konsep diri bersama dengan citra tubuh, ideal self (diri yang 
diinginkan individu) dan sosial self (diri yang dipersepsi individu berdasarkan apa 
yang dipandang masyarakat). Anak yang memiliki konsep diri yang positif akan 
memiliki tujuan dan cita-cita yang jelas terhadap masa depannya. Remaja yang 
memiliki konsep diri positif juga akan memunyai semangat hidup dan semangat 
juang yang tinggi. Sebaliknya anak yang memiliki konsep diri negatif cenderung 
memberikan batasan kepada dirinya bahwa ia tidak dapat memenuhi apa yang 
diinginkan lingkungan, yang pada akhirnya anak merasa rendah diri.
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Lingkungan sekitar sangat berperan penting terutama orangtua dan guru di 
sekolah yang sangat dekat kehidupannya dengan anak yang mengalami broken home. 
Peran vital guru ini sulit digantikan karena itulah guru memunyai tugas dan tanggung 
jawab besar untuk mendidik anak didiknya secara objektif, konsisten dan dinamis. 
Guru yang ideal tidak sekedar mentransfer ilmu pengetahuan semata (transfer of 
knowledge) tetapi juga mengubah nilai, perilaku, dan moral (transform of value) anak 
didik sesuai ajaran agama dan budaya luhur bangsa.
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Siswa yang mengalami broken home di SMAN 2 Sinjai mengalami perubahan 
yang sangat terlihat dibanding siswa yang tidak mengalami broken home, yaitu 
dengan menutup diri dalam pergaulan, menjagajarak dengan lingkungan sosial 
(sekolah), dan lebih pemurung.  
Di samping itu, asumsi-asumsi yang terdengar kalau anak yang negatif 
(meminum minuman keras, menggunakan narkoba, seks bebas bahkan sampai ada 
yang drop out dari sekolah) berasal dari keluarga yang bercerai atau broken home 
tetapi tidak pada kenyataan yang ada. Lepas dari permasalahan itu semua bahwa ada 
beberapa dari anak broken home justru malah ingin membanggakan kedua orang tua 
dengan berprestasi. Dan tidak semua anak broken home orang tua bercerai 
melampiaskan kekecewaannya dalam bentuk negatif.  
SMAN 2 Sinjai memunyai tujuan pendidikan yaitu meletakan dasar 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Dari tujuan pendidikan yang ada, 
salah satu tujuan yaitu kepribadian termasuk kedalam konsep diri positif. 
Maka dari itu, peneliti merasa tertarik dan ingin meneliti lebih lanjut 
mengenai “Metode Guru Bimbingan Konseling dalam Membentuk Konsep diri 
positif  Siswa Broken Home Di SMAN 2 Sinjai”. 
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B. Fokus penelitian dan Deskripsi Fokus 
1 Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Metode Guru Bimbingan Konseling dalam 
Membentuk Konsep Diri positif Siswa dari Keluarga Broken Home di SMAN 2 
Sinjai. Penelitian ini juga merupakan penelitian lapangan dengan jenis penelitian 
kualitatif. Olehnya itu, penelitian ini difokuskan pada ruang lingkup tentang upaya 
guru bimbingan konseling dalam membentuk konsep diri positif siswa dari keluarga 
broken home dan faktor-faktor yang menghambat proses pembentukan konsep diri 
remaja  di SMAN 2 Sinjai. 
2 Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penilitian di atas, dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
a. Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam membentuk konsep diri positif siswa 
dari keluarga broken home di SMAN 2 Sinjai yaitu: 
Meberikan layanan konseling kepada siswa yaitu berupa bimbingan yang bersifat 
preventif, bimbingan yang bersifat kuratif, dan bimbingan yang berifat responsif 
kepada siswa untuk tampil menjadi seorang manusia yang memiliki potensi 
sangat luar biasa 
b. Faktor-faktor pendukung dan faktor penghambat guru BK dalam membentuk 
konsep diri positif siswa broken home di SMAN 2 Sinjai yaitu:  
1) Faktor pendukung bagi guru bimbingan konseling dalam membentuk konsep 
diri positif siswa yaitu dukungan dari pihak orang tua dalam melakukan fungsi 
pengawasan kepada anak didik di lingkungan keluarga, ketersediaan akses dan 
usaha untuk mengembangkan kualiatas dari guru bimbingan konseling, dan 
penerapan sistem reward dan punishment dari sekolah untuk peserta didik.  
2) Faktor penghambat guru bimbingan konseling dalam memebentuk konsep diri 
positif yaitu sikap skeptis orang tua/wali di lingkungan keluarga, latar belakang 




rujukan siswa dalam proses perkembangan diri, dan kurangnya pengetahuan 
siswa tentang konsep diri positif. 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang 
menjadi masalah pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana metode guru 
bimbingan konseling dalam membentuk konsep diri positif siswa dari keluarga  
broken home di SMAN 2 Sinjai. Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka 
dapat dirumuskan sub masalah sebagai berikut : 
1 Bagaimana upaya guru bimbingan konseling dalam membentuk konsep diri 
positif siswa dari keluarga broken home di SMAN 2 Sinjai?  
2 Faktor-faktor apa yang menghambat dan mendukung guru BK dalam proses 
pembentukan konsep diri siswa broken home di SMAN 2 Sinjai? 
 
D. Kajian Pustaka 
Adanya kajian pustaka, peneliti dapat menjadikannya sebagai bahan 
perbandingan terhadap penelitian ini, baik mengenai kekurangan maupun kelebihan 
yang ada sebelumnya. Disamping itu, kajian pustaka juga berperan besar dalam 
rangka menambah informasi yang ada sebelumnya. Bahwasanya penelitian dan 
penulisan tentang konsep diri telah banyak ditulis, namun yang membedakannya 
adalah fokus, objek, sasaran yang akan diteliti oleh penulis dalam penelitian ini. 
Kajian Pustaka yang digunakan diantaranya yaitu: 
1 Skripsi Amalia Puspita Hardini, Fakultas Psikologi, UIN Syarif  Hidayatullah 
Jakarta yang berjudul “Hubungan Citra Diri Melalui Foto Profil Dengan Harga 
Diri Pada Mahasiswa Pengguna Facebook Fakultas Psikologi UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta” hasil yang didapat dari penelitian ini menunjukkan bahwa 








2 Skripsi Prabangko ro Ardi, Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah 
Surakarta yang berjudul “Hubungan Antara Citra Diri (Self Image) Dengan 
Aspirasi Kerja Pada Salesman” hasil yang didapat dari penelitian tersebut bahwa 
Salesman diharapkan memiliki citra diri dan aspirasi kerja yang positif. Apabila 
karyawan khususnya salesman memiliki citra diri dan aspirasi kerja yang positif, 
maka ia akan lebih mampu mengembangkan sifat-sifat seperti percaya diri, harga 
diri dan kemampuan untuk melihat dirinya secara realistik. Kemudian mereka 
dapat menilai hubungan orang lain secara tepat dan ini menumbuhkan 
penyesuaian pribadi dan pekerjaan secara harmonis. Citra diri yang positif akan 




Bertolak dari beberapa hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, dapat 
dipahami, bahwa dari hasil penelitian tersebut yang telah dikemukakan, secara 
keseluruhan berbeda, baik dari segi judul, perspektif kajian maupun dari segi 
metodologi, karena tidak ada satupun yang menyinggung tentang Metode Guru 
Bimbingan Konseling dalam Membentuk Konsep diri positif Siswa Broken Home di 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui upaya guru bimbingan konseling dalam membentuk konsep diri 
positif siswa dari keluarga broken home di SMAN 2 Sinjai. 
b. Untuk mengetahui faktor faktor apa yang menghambat dan mendukung guru BK 
dalam  proses pembentukan konsep diri siswa broken home di SMAN 2 Sinjai 
2.  Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat. Adapun manfaatdari 
penelitian ini ada dua yaitu secara teoritis dan praktis: 
a. Kegunaan Teoritis 
 Penelitian ini dapat menjadi bahan studi kasus untuk mengembangkan teori-
teori yang sudah ada. Selain itu, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 
peneliti dalam penanganan masalah-masalah anak yang mengalami broken home. 
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini sekiranya dapat memberikan manfaat bagi siswa yang 
mengalami broken home supaya dapat memaknai hidupnya dalam hal 
mengembangkan kehidupan yang lebih berarti. Meskipun keluarga yang dimiliki 
tidak harmonis setidaknya mereka tetap menjalani hidup dengan sebaik-baiknya 












A. Metode Guru Bimbingan Konseling 
1.  Pengertian Metode 
Dalam pengertian harfiyah, metode adalah jalan yang harus dilalui untuk 
mencapai suatu tujuan, karena kata metode berasal dari “meta” yang berarti melalui 
dan “hodos” berarti jalan. Namun pengertian hakiki dari “metoda” tersebut adalah 
segala sarana yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
8
 
Kata metode dalam kamus besar bahasa indonesia diartikan sebagai cara 
yang taratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai 
hasil yang baik seperti yang dikehendaki, selain dapat diartikan sebagai sarana. 
Sarana itu bersifat fisik seperti alat peraga, alat administrasi dan pergedungan 
dimana proses kegiatan bimbingan berlangsung, bahkan pelaksanaan metode seperti 
pembimbing adalah termasuk metode juga dan sarana non fisik seperti kurikulum, 
contoh tauladan sikap dan pandangan pelaksanaan metode.
9
 
2.  Pengertian Guru Bimbingan Konseling  
Guru bimbingan konseling adalah guru yang telah terdidik secara 
profesional di perguruan tinggi yang memunyai tugas, tanggung jawab, wewenang, 
dan hak secara penuh dalam pelaksaan kegiatan bimbingan konseling serta memiliki 
kompetensi dan karakteristik pribadi khusus untuk membantu peserta didik (konseli) 
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Guru bimbingan konseling adalah guru yang membantu peserta didiknya 
dalam menumbuhkembangkan potensinya. Salah satu potensi yang sebaiknya 
berkembang  pada  diri peserta didik adalah kemandirian, yaitu dalam mengambil 
keputusan penting dalam perjalanan hidupnya yang berkaitan dengan pendidikan 
maupun persiapan karir. Pelayanan bimbingan konseling difokuskan kepada upaya 
membantu peserta didik mengokohkan pilihan dan pengembangan karir sejalan 
dengan bidang vokasi yang menjadi pilihannya.Bimbingan karir (membangun soft 
skill) dan bimbingan vokasional (membangun hard skill) harus dikembangan 
sinergis, dan untuk itu diperlukan kolaborasi produktif antara guru BK dengan guru 
bidang studi/mata pelajaran/keterampilan vokasional.
11
 
Menurut Undang-Undang  RI No. 20 tahun 2003 pasal 1 butir 6 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa “Pendidikan adalah tenaga 
kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, 
widyaiswara, tutor, instruktur,fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan 
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan”. Jadi, 
keberadaan guru bimbingan dan konseling atau disebut juga konselor dinyatakan 
sebagai kualifikasi seorang  pendidik sejajar dengan kualifikasi guru, dosen, 
pamong, belajar, widyawiswara, tutor, instruktur, dan fasilitator. Hal ini sejalan 
dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 35 Tahun 2010 tentang 
petunjuk teknis pelaksanaan jabatan fungsional guru dan angka kreditnya yang 
menyebutkan bahwa  “guru bimbingan konseling atau konselor adalah guru yang 
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mepuyai tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh dalam kegiatan 
bimbingan dan konseling terhadap sejumlah peserta didik.
12
 
Frank Parson dalam Prayitno dan Erman Amti mengatakan bimbingan 
sebagai bantuan yang diberikan kepada individu untuk dapat memilih, 
mempersiapkan diri, dan memangku suatu jabatan serta mendapat kemajuan dalam 
jabatan yang dipilihnya itu.smith berpendapat bahwa bimbingan sebagai proses 
layanan yag diberikan kepada individu-individu guna membantu mereka 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan-keterampilan yang ddiperlukan dalam 
membuat pilihan-pilihan, rencana-rencana, dan interpretasi-interpretasi yang 
diperlukan untuk menyesuaikan diri yang baik.
13
 
Selanjutnya Sukardi mengemukakan bahwa Bimbingan adalah suau proses 
pemberian bantuan yang terus menerus dan istematis dari pembimbing kepada yang 
dibimbing agar tercapai kemandirian dalam pemahaman diri, penerimaan diri, 
pengarahan diri, dan perwujudan diri dalam mencapai tingkat perkembangan yang 
optimal dan penyesuaian diri dengan lingkungan.
14
 
Guru bimbingan konseling adalah upaya bantuan yang dilakukan oleh 
ndividu kepada klien agar melalui pelayanan bimbingan dan konseling agar dapat 
membawa dalam kehidupan yang lebih efektif. Dalam melaksanakan kegiatan 
bimbingan konseling, guru BK harus melakukan dnegan hati yang ikhlas dan hanya 
semata-mata mengharapkan ridho Allah. Hal ini tertulis dalam QS. Al-
baqarah/2:112: 
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                              
   
Terjemahnya: 
(Tidak demikian) bahkan barangsiapa yang menyerahkan diri kepada Allah, 
sedang ia berbuat kebajikan, maka baginya pahala pada sisi Tuhannya dan tidak 
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.
15
 
Beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa bimbingan merupakan suatu 
upaya pemberian bantuan kepada individu dalam mengembangkan potensi yang 
dimiikinya sehingga individu tersebut dapat hidup sebagaimana yang diharapkan. 
Bantuan yang dimaksud adalah berupa morilkemudian bantuan itu harus dilakukan 
secara sistematis oleh pembimbing agar individu atau kelompok tersebut dapat 
menjadi pribadi yang mandiri. 
Adanya bimbingan konseling di Sekolah akan lebih banyak membantu dalam 
mengenali diri dan keberadaannya sebagai makhluk Allah SWT. Allah berfirman 
dalam QS. Al-Hujurayat/49:10: 
 
                        
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“Sesungguhnya orang-orang yang mukmin itu bersaudara, karena itu 
damaikanlah atara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwahlah kepada 
Allah agar kamu mendapat rahmat”.
16
 
Sesuai dengan ayat diatas maka Allah mengnjurkan kepada manusia untuk 
saling menasehati antara sesamanya yang sedang mengalami masalah dan telah auh 
dari kebenaran Ilahi. Oleh karena itu untuk mencapai tujuan konseling, maka pada 
prinsipnya bimbinan dan penyuluhan ini tidak boleh dilakukan oleh sembarangan 
orang, melainkan oleh orang tertentu yang memiliki keahlian. Keahlian itu tentunya 
mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap dan pandangan yang disertai oleh 
kematangan pribadi dan kemauan yang kuat melakukan usaha bimbingan 
penyuluhan. 
3.  Syarat-syarat Guru Bimbingan Konseling 
Guru BK memang sudah harus memiliki pengetahuan mengenai cara 
mengatasi siswa, untuk itu hendaknya guru BK memenuhi syarat-syarat yang harus 
dimiliki, hal ini dilakukan sebagai bekal guru pembimbing untuk menjalankan 
tugasnya dan tentunya membantu dari pada proses dalam pelaksanaan bimbingan 
dan konseling. Guru BK memiliki tugas, tanggung jawab, dan wewenan dalam 
pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling terhadap peserta didik. 
Adapun syarat-syarat yang harus dimiliki oleh guru BK adalah:  
a. Seorang guru BK harus mempuyai pengetahuan yang cukup luas, baik dari segi 
teori maupun praktek  
b. Adanya kemantapan atau kestabilan dalam psikisnya, terutama dalam segi 
emosi 
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c. Seorang guru BK harus mempunyai kecintaan terhadap pekerjaanya dan juga 
terhadap siswa atau individu yang dihadapinya 
d. Seorang guru BK harus sehat jasmani maupun psikisnya 
e. Guru BK harus mempunyai insiatif yang baik sehingga dapat diharapkan usaha 
bimbingan dan konseling berkembang kearah keadaan yang lebih sempurna 
demi untuk kemajuan sekolah 
f. Guru BK harus ramah dan sopan santun dalam segala perbuatannya, sehingga 
guru BK dapat bekerja sama dan memberikan bantuan secukupnya untuk 
kepentingan siswa 
g. Guru BK diharpkan mempunya sifat-sifat yang dapat menjalankan prinsip-
prinsip serta kode etik bimbingan konseling dengan sebaik-baiknya.
17
 
Kualitas guru BK yang baik kiranya sudah jelas dengan sendirinya memiliki 
kemampuan bersikap tenang, berempati ditambah karakteristik karakteristik lain 
yang memiliki makna yang sama, kualitas tersebut dapat pula dicapai dan 
diusahakan sampai ke batas-batas tertentu. Pengembangan kualitas akan terjadi 
sebagai konsekuensi dari pencerahn yang telah didapatkan guru BK. 
Bimbingan yang efektif dan efisien dapat dilaksanakan apabila didukung 
oleh tenaga pembimbing yang memiliki kepribadian yang memadai, pengetahuan 
dan keahlian profesional tentang bimbingan, serta psikologi pendidikan yang 
memadai pula dan berdedikasi terhadap tugas dan profesinya.
18
 
4.  Fungsi Guru Bimbingan Konseling 
Fungsi guru bimbingan konseling ditinjau dari kegunaan dan manfaat maupun 
keuntungan-keuntungan apa yang diperoleh melalui pelayanan tersebut. Fungsi 
fungsiitu banyak dan dapat dikelompokan menjadi lima fungsi pokok, yaitu: 
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a. Fungsi Pencegahan 
Layanan bimbingan konseling dapat berfungsi sebagai pencegahan artinya 
merupakan usaha pencegahan terhadap timbulnya masalah. Dalam fungsi pencegahan 
ini layanan yang diberikan berupa bantuan bagi para siswa agar terhindar dari 
berbagai masalah yang dapat menghambat perkembangannya. Kegiatan yang 
berfungsi pencegahan dapat berupa program orientasi, program bimbingan karier, 
inventarisasi data, dan sebagainya. 
b. Fungsi Pemahaman 
Fungsi pemahaman yang dimaksud yaitu fungsi bimbingan konseling 
yangakan menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak tertentu sesuai 
dengan keperluan pengembangan siswa. Pemahaman ini mencakup: 
1) Pemahaman tentang diri siswa, terutama oleh siswa sendiri, orangtua, guru, dan 
guru pembimbing. 
2) Pemahaman tentang lingkungan siswa (termasuk di dalam lingkungan keluarga 
dan sekolah) terutama oleh siswa sendiri, orangtua, guru, dan guru pembimbing. 
3) Pemahaman tentang lingkungan yang lebih luas (terutama di dalamnya informasi 
pendidikan, jabatan/pekerjaan dan/atau karier dan informasi budaya/nilai-nilai 
terutama oleh siswa). 
c. Fungsi Perbaikan 
Walaupun fungsi pencegahan dan pemahaman telah dilakukan, namun 
mungkin saja siswa masih menghadapi masalah-masalah tertentu. Di sinilah fungsi 
perbaikan itu berperan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang 
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d. Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan 
Fungsi ini berarti bahwa layanan bimbingan konseling yang diberikan dapat 
membantu para siswa dalam memelihara dan mengembangkan keseluruhan  
pribadinya secara mantap, terarah, dan berkelanjutan. Dalam fungsi ini hal-hal yang 
dipandang positif agar tetap baik dan mantap. Dengan demikian, siswa dapat 
memelihara dan mengembangkan berbagai potensi dan kondisi yang positif dalam 
rangka perkembangan dirinya secara mantap dan berkelanjutan.
20
 
  5.  Tujuan Guru Bimbingan Konseling 
Prayitno mengemukakan bahwa tujuan umum guru bimbingan konseling 
adalah untuk membantu siswa mengembangkan diri secara optimal sesuai dengan 
tahap perkembangan dan predisposisi yang dimilikinya (seperti kemampuan dasar 
dan bakat-bakatnya), berbagai latar belakang yang ada (keluarga, pendidikan, status 
sosial ekonomi) serta sesuai dengan tuntutan positif lingkungannya. Dalam kaitan ini 
bimbingan dan konseling membentuk siswa untuk menjadi insan yang berguna dalam 
kehidupan yang memiliki berbagai wawasan, pandangan, interprestasi, pilihan, 
penyesuaian, dan keterampilan yang tepat berkenaan dengan diri sendiri dan 
lingkungannya. 
Sedangkan tujuan khusus bimbingan konseling merupakan penjabaran tujuan 
umum tersebut yang dikaitkan secara langsung dengan permasalahan yang dialami 
oleh individu yang bersangkutan, sesuai dengan kompleksitas permasalahannya itu.
21
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1) Pengembangan kehidupan pribadi, yaitu membantu dalam memahami, menilai, 
dan mengembangkan potensi dan kecakapan, bakat dan minat, kondisi 
lingkungan serta kehidupan yang berkarakter beragama sesuai dengan 
karakteristik kepribadian dan kebutuhan dirinya secara realistik, cerdas, dan 
berkarakter. 
2) Pengembangan kehidupan sosial, yaitu membantu dalam memahami danmenilai 
serta mengembangkan kemampuan hubungan sosial yang sehat, efektif, cerdas, 
dan berkarakter dengan teman sebaya, anggota keluarga, dan warga lingkungan 
sosial yang lebih luas. 
3) Pengembangan kemampuan belajar, yaitu membantu mengembangkan 
kemampuan belajar sesuai dengan arah minatnya disiplin, ulet, dan mandiri 
sertaoptimal dalam menjalani pendidikan pada jenjang/jenis satuan 
pendidikannya mengarah kepada prestasi optimal  
4) Pengembangan kemampuan karir, yaitu membantu dalam menerima, memahami 
dan menilai informasi, serta memilih dan mengambil keputusan arah karir secara 
jelas, objektif dan bijak, sesuai dengan minatnya berlandaskan kemampuan 
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B. Konsep Diri Positif 
1.  Definisi  Konsep Diri 
Konsep diri (self concept) merupakan suatu bagian yang penting untuk dijaga 
dan dikembangkan dalam menjalani kehidupan manusia, setiap pembicaraan tentang 
manusia. Adapun pengertian konsep diri menurut para ahli yaitu: 
a. Menurut Hurlock konsep diri  diartikan sebagai persepsi, keyakinan,  perasaan, 
atau sikap seseorang tentang dirinya sendiri, kualitas penyikapan individu 
tentang dirinya sendiri dan suatu sistem  pemaknaan individu tentang dirinya 
sendiri dan pandangan orang lain tentang dirinya.
24
 
b. Menurut Darmawan konsep diri merupakan persepsi diri sendiri tentang aspek 
fisik, sosial dan psikologis yang diperoleh individu melalui pengalaman dan 
interaksinya dengan orang lain.
25
 
c. Menurut Surya konsep diri adalah gambaran, cara pandang, keyakinan, 
pemikiran, perasaan terhadap apa yang dimiliki orang  tentang dirinya sendiri, 




d.  Menurut Santrock konsep diri merupakan evaluasi terhadap domain yang 




Berbagai pendapat yang telah diuraian dapat disimpulkan bahwa  konsep diri 
adalah penilaian  yang dilakukan  individu  itu sendiri  menyangkut  kondisi fisik 
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(tubuh) maupun kondisi psikis (sosial, emosi, moral dan kognitif) terhadap dirinya 
sendiri sehingga akan menghasilkan sebuah penilaian yang sifatnya subjektif. 
2.  Komponen-komponen Konsep Diri 
Konsep diri merupakan faktor yang sangat penting dan menentukan dalam 
komunikasi antar pribadi. Konsep diri dapat memengaruhi kemampuan berpikir 
seseorang. Hurlock menyebutkan bahwa konsep diri memunyai tiga komponen 
yaitu: 
a. Perceptual atau physical self-concept merupakan gambaran diri seseorang yang 
berkaitan dengan tampilan fisiknya, termasuk kesan atau daya tarik yang 
dimilikinya bagi orang lain. Komponen ini disebut juga sebagai konsep diri fisik 
(physical self-concept).  
b. Conceptual atau psychological self-concept yang disebut juga sebagai konsep diri 
psikis (psychological self-concept) merupakan gambaran  seseorang atas dirinya, 
kemampuan atau ketidakmampuan dirinya,  masa depannya, serta meliputi 
kualitas penyesuaian hidupnya,  kejujuran, kepercayaan diri, kebebasan dan 
keberanian. 
c. Attitudinal adalah perasaan-perasaan seseorang terhadap dirinya, sikap terhadap 
keberadaan dirinya sekarang dan masa depannya, sikapnya terhadap rasa harga 
diri dan rasa kebanggaan.
28
 
Burns menyatakan bahwa konsep diri meliputi empat komponen,  yaitu: 
kognitif (keyakinan atau pengetahuan), afektif atau emosional, evaluasi  dan 
kecenderungan merespon. Pandangan Burns tersebut didasari oleh  pemikirannya 
yang menyatakan konsep diri sebagai organisasi dari sikap - sikap diri (self 
attitudes). Oleh karena itu, menurut Burns komponen konsep  diri sama halnya 
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dengan komponen sikap pada umumnya. Sebagai suatu sikap, konsep diri tentu saja 
mempunyai objek yang dalam hal ini adalah dirinya sendiri.
29
 
3.  Pembentukan Konsep Diri  
Konsep diri adalah gambaran/pendapat seseorang tentang dirinya.  Individu 
tidak akan pernah sadar dan akan merasa sempurna apabila tidak ada  orang yang 
menilai dan menasehati. Joan Rais menyatakan bahwa, konsep diri terbentuk 
berdasarkan persepsi seseorang mengenai sikap-sikap orang lain terhadap dirinya. 
Pada seorang anak, ia mulai belajar berfikir dan merasakan dirinya seperti apa yang 
telah ditentukan oleh orang lain dalam lingkungannya, misalnya orangtua, guru 
ataupun teman-temannya, sehingga apabila seorang  guru mengatakan secara terus-
menerus pada seorang anak muridnya bahwa ia kurang mampu, maka lama 
kelamaan anak tersebut akan memunyai konsep diri semacam ini.
30
 
Pudjijogyanti menjelaskan bahwa pembentukan konsep diri antara laki-laki 
dan perempuan mengalami perbedaan.Perempuan dalam pembentukan konsep diri 
bersumber dari keadaan fisik dan popularitas dirinya, sedangkan konsep diri laki-
laki bersumber dari agresifitas dan kekuatan dirinya.
31
 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan terdahulu dapat dipahami bahwa 
konsep diri terbentuk dari persepsi orang terhadap diri individu, orang-orang 
terdekat di lingkungannya, seperti: saudara kandung, orangtua, teman sebaya, dan 
guru. Pembentukan konsep diri ini antara laki-laki dan perempuan berbeda.Laki-laki 
pembentukan konsep dirinya bersumber dari agresifitas dan kekuatan dirinya, 
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sedangkan perempuan konsep dirinya terbentuk dari keadaan fisik dan popularitas 
dirinya. 
4.  Jenis-jenis Konsep Diri 
Konsep diri memunyai peranan yang sangat penting dalam menentukan 
perilaku individu. Individu memandang atau menilai dirinya sendiri akan tampak 
jelas dari seluruh perilakunya. Hurlock membagi konsep diri menjadi empat bagian, 
yaitu: konsep diri dasar, konsep diri sementara, konsep diri sosial dan konsep diri 
ideal. Berikut ini diuraikan jenis-jenis konsep diri tersebut: 
a. Konsep Diri Dasar 
Konsep diri dasar meliputi persepsi mengenai penampilan, kemampuan dan 
peran status dalam kehidupan, nilai-nilai, kepercayaan serta aspirasinya. Konsep diri 
dasar cenderung memiliki kenyataan yang sebenarnya individu melihat dirinya seperti  
keadaan sebenarnya, bukan seperti yang diinginkannya. Keadaan ini menetap dalam 
dirinya walaupun tempat dan situasi yang berbeda. 
b.  Konsep Diri Sementara 
Konsep diri sementara adalah konsep diri yang sifatnya hanya sementara saja 
dijadikan patokan.Apabila tempat dan situasi berbeda, konsep-konsep ini dapat 
menghilang.Konsep diri sementara ini terbentuk dari interaksi dengan lingkungan dan 
besarnya dipengaruhi oleh suasana hati, emosi dan pengalaman baru yang dilaluinya. 
c.  Konsep Diri Sosial 
 Konsep diri sosial timbul berdasarkan cara seseorang mempercayai persepsi 
orang lain tentang dirinya, jadi tergantung kepada sikap dan perbuatan orang lain 
pada dirinya. Konsep diri sosial diperoleh melalui interaksi sosial dengan orang lain. 




Konsep diri ideal terbentuk dari persepsi dan keyakinan remaja tentang 
dirinya yang diharapkan, atau yang ingin dan seharusnya dimilikinya.
32
 
5.  Aspek-Aspek Konsep Diri 
 Epstein, Brim, Blyth, dan Treager mengemukakan aspek-aspek Konsep diri 
meliputi: aspek fisik (materi dan bentuk tubuh), aspek sosial, aspek emosi, aspek 
moral, dan aspek kognitif. 
a. Konsep diri yang menyangkut fisik 
1) Konsep diri yang menyangkut materi 
Mudjiran, dkk menjelaskan bahwa konsep diri yang menyangkut materi 
yaitu pendapat seseorang tentang segala sesuatu yang dimilikinya yang menyangkut 
harta benda maupun bentuk tubuh. Individu memiliki deskripsi yang konkrit tentang 
diri mereka yang didasarkan pada informasi umum, identitas, penampilan dan 
pemilikan yang ada pada diri mereka. Konsep diri yang menyangkut materi adalah 
pendapat individu tentang harta benda atau kemampuan finansial yang dimilikinya, 
yang menjadi penilaian mereka atas dirinya sendiri.
33
 
2) Konsep diri yang menyangkut bentuk tubuh 
  Burns mengungkapkan bahwa tinggi tubuh, beratnya, corak kulitnya, 
pandangan matanya, proporsi-proporsi tubuhnya, kemampuan fisik, ketahanan fisik, 
penampilan fisik menjadi berkaitan erat dengan sikap terhadap dirinya sendiri dan 
perasaan tentang kemampuan pribadi serta kemampuan untuk menerima keadaan 
orang lain. 
Perasaan yang dimiliki seorang individu tentang bentuk tubuhnya adalah 
serupa dengan perasaan yang dipegang tentang dirinya secara umum. Burns 
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menyimpulkan bahwa konsep diri yang tinggi berhubungan kuat dengan sikap 
penerimaan atas bentuk tubuh seseorang. Jadi, konsep diri yang menyangkut bentuk 
tubuh adalah pendapat seseorang tentang bentuk tubuh yang dimilikinya.
34
 
b. Konsep diri yang menyangkut psikis 
1) Konsep diri yang menyangkut sosial 
Strang mengutarakan bahwa konsep diri sosial adalah pendapat seseorang 
tentang bagaimana orang lain memandang dirinya tentang kemampuan sosialnya. 
Kesuksesan dalam pergaulan sosial ini dapat menambah kepercayaan diri individu 
dan akan mengembangkan konsep diri yang positif, misalnya seorang anak yang 
selalu dikatakan nakal, maka anak memahami dirinya sebagai anak yang nakal dan 
menunjukkan tingkah laku yang nakal terhadap orang lain. Seperti yang 
diungkapkan oleh Elida Prayitno bahwa individu yang memiliki konsep diri secara 
realistis cenderung menampilkan tingkah laku sosial yang positif dalam arti 
menghormati, menghargai dan mengasihi orang lain. Jadi, konsep diri yang 




2) Konsep diri yang menyangkut emosi 
Burns mengemukakan bahwa perubahan emosional yang memunyai 
konsekuensi terhadap perubahan filosofis juga dapat memengaruhi konsep diri. 
Ekspresi emosi yang terang-terangan memberi kesan bahwa individu tidak mampu 
mengendalikan emosinya sendiri. 
Elida Prayitno menjelaskan bahwa positif dialami oleh individu yang 
kebutuhannya terpuaskan, seperti kebutuhan mendapatkan status atau harga diri, 
sukses danmandiri, dan filsafat hidup. Jadi, konsep diri yang menyangkut emosi 
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adalah pendapat seseorang tentang emosi yang dimilikinya, meliputi emosi marah, 
takut, cemas, cinta, gembira, sedih, berani, dan emosi lainnya.
36
 
3) Konsep diri yang menyangkut moral 
Konsep diri yang menyangkut moral adalah pandangan seseorang bahwa 
dirinya jujur, bersih, penyayang, dan taat beragama. Selanjutnya Burns 
mengungkapkan bahwa bagian moral dari konsep diri sangat penting, karena aspek 
moral ini merefleksi penerimaan terhadap nilai-nilai dari masyarakat. Konsep diri 
moral berkembang karena kebutuhan untuk mendapatkan persetujuan dan 
menghindari penolakan dari masyarakat. Jadi konsep diri yang menyangkut moral 




4) Konsep diri yang menyangkut kognitif 
Elida Prayitno menjelaskan bahwa  konsep diri yang menyangkut kognitif 
adalah pendapat seseorang tentang kecerdasan, baik dalam memecahkan masalah 
maupun prestasi akademis. Selanjutnya Slameto mengemukakan gaya kognitif dapat 
dikonsepkan sebagai sikap, pilihan atau strategi yang secara stabil menentukan cara 
seseorang yang khas dalam berpikir dan memecahkan masalah, artinya konsep diri 
yang menyangkut kognitif adalah pendapat seseorang tentang kemampuan yang 
dimilikinya dalam memecahkan masalah dan mencapai prestasi akademiknya.
38
 
Fittsjuga menambahkan bahwasanya aspek-aspek konsep diri adalah sebagai 
berikut: 
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a) Diri fisik (physical self). Aspek ini menggambarkan bagaimana individu 
memandang kondisi kesehatannya, badannya, dan penampilan fisiknya.  
b) Diri moral etik (moral ethical self). Aspek ini menggambarkan bagaimana 
individu memandang nilai-nilai moral etik yang dimilikinya, meliputi sifat-sifat 
baik atau sifat-sifat jelek yang dimiliki dan penilaian dalam hubungannnya 
dengan Tuhan. 
c) Diri sosial (social self). Aspek ini mencerminkan sejauh mana perasaan mampu 
dan berharga dalam lingkup interaksi sosial dengan orang lain. 
d) Diri pribadi (personal self). Aspek ini menggambarkan perasaan mampu sebagai 
seorang pribadi, dan evaluasi terhadap kepribadiannya atau hubungan pribadinya 
dengan orang lain. 
e) Diri keluarga (family self). Aspek ini mencerminkan perasaan berarti dan 
berharga dalam kapasitasnya sebagai anggota keluarga.
39
 
Uraian di atas dapat disimpulkan dalam menjelaskan aspek-aspek konsep diri 
tampak bahwa pendapat para ahli saling melengkapi meskipun ada sedikit 
perbedaan, sehingga dapat dikatakan bahwa aspek-aspek konsep diri mencakup diri 
fisik, diri sosial, diri psikis, diri moral, dan diri keluarga.  Konsep diri fisik adalah 
pendapat individu tentang harta benda atau kemampuan finansial yang menjadi 
penilaian mereka sendiri. Selanjutnya,  
Konsep diri sosial adalah perasaan seseorang tentang kualitas hubungan 
sosialnya dengan orang lain misalnya seseorang disenangi oleh orang-orang sekitar 
tempat tinggalnya. Konsep diri psikis adalah pendapat seseorang tentang emosi yang 
dimilikinya. Konsep diri moral adalah pendapat individu mengenai moral (nilai dan 
norma) dalam menjalankan kehidupannya. Konsep diri keluarga  adalah pandangan, 
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pendapat, dan perasaan berarti dan berharga dalam kapasitasnya sebagai anggota 
keluarga. 
6.  Faktor-faktor yang mempengaruhi  konsep diri 
Konsep diri bukanlah faktor yang dibawa sejak lahir, melainkan faktor  yang 
dipelajari dan dibentuk dari pengalaman individu dalam berhubungan dengan 
individu lain. Setiap individu akan menerima tanggapan. Tanggapan-tanggapan yang 
diberikan tersebut akan dijadikan cermin menilai dan memandang dirinya. Orang 
yang pertama kali dikenal oleh individu adalah orangtua dan anggota yang ada dalam 
keluarga.Setelah individu mampu melepaskan diri dari ketergantungannya 
dengankeluarga, ia akan berinteraksi dengan lingkungan yang lebih luas sehingga 
akan membentuk suatu gambaran diri dalam individu tersebut. Terbentuknya konsep 
diri seseorang berasal dari interaksinya dengan orang lain. 
GH Meadmengatakan bahwa konsep diri merupakan produk sosial yang 
dibentuk melalui proses internalisasi dan organisasi pengalaman-pengalaman 
psikologis. Pengalaman psikologis ini merupakan hasil eksplorasi individu terhadap 




Individu semenjak lahir dan mulai tumbuh mula-mula mengenal dirinya 
dengan mengenal dahulu orang lain. Saat individu masih kecil, orang penting yang 
berada di sekitar individu adalah orangtua dan saudara-saudara. Bagaimana orang lain 
mengenal individu akan membentuk konsep diri, konsep diri dapat terbentuk karena 
berbagai faktor baik dari faktor internal maupun eksternal. Faktor-faktor tersebut 
menjadi lebih spesifik lagi dan akan berkaitan erat sekali dengan konsep diri yang 
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akan dikembangkan oleh individu. Faktor-faktor yang memengaruhi konsep diri 
tersebut adalah: 
1.   Keadaan fisik 
Keadaan fisik seseorang dapat mempengaruhi individu dalam menumbuhkan 
konsep dirinya. Individu yang memiliki cacat tubuh cenderung memiliki kelemahan-
kelemahan tertentu dalam memandang keadaan dirinya, seperti munculnya perasaan 
malu, minder, tidak berharga dan perasaan ganjil karena melihat dirinya berbeda 
dengan orang lain. 
2.   Kondisi keluarga 
 Keluarga merupakan tempat pertama dan utama dalam membentuk konsep 
diri individu. Perlakuan-perlakuan yang diberikan orangtua terhadap individu akan 
membekas hingga individu menjelang dewasa dan membawa pengaruh terhadap 
konsep diri individu. Cooper Smith menjelaskan bahwa kondisi keluarga yang buruk 
dapat menyebabkan konsep diri yang rendah, yang dimaksud dengan kondisi keluarga 
yang buruk adalah tidak adanya pengertian antara orangtua dan anak,tidak adanya 
keserasian hubungan antara ayah dan ibu, orangtua yang menikah lagi, serta 
kurangnya sikap menerima dari orangtua terhadap keberadaan anak-anak. Sedangkan 
kondisi keluarga yang baik dapat ditandai dengan adanya intregitas dan tenggang rasa 
yang tinggi serta sikap positif dari anggota keluarga. Adanya kondisi semacam itu 
menyebabkan anak memandang orangtua sebagai figur yang berhasil dan 
menganggap orangtua dapat dipercaya sebagai tokoh yang dapat mendukung dirinya 
dalam memecahkan seluruh persoalan hidupnya. Jadi, kondisi keluarga yang sehat 
dapat membuat anak menjadi lebih tegas, efektif, serta percaya diri dalam mengatasi 
masalah kehidupan dirinya sebagai pembentuk kepribadiannya.
41
 
3.   Reaksi orang lain terhadap individu 
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Dalam kehidupan sehari-hari orang akan memandang individu sesuai dengan 
pola perilaku yang ditunjukkan individu itu sendiri. Harry Stack Sullivan 
menjelaskan bahwa jika individu diterima orang lain, dihormati dan disenangi karena 
keadaan diri individu, individu akan cenderung bersikap menghormati dan menerima 
diri individu. Sebaliknya, bila orang lain.
42
 
4.   Tuntutan orangtua terhadap anak 
Pada umumnya orangtua selalu menuntut anak untuk menjadi individu yang 
sangat diharapkan oleh mereka. Tuntutan yang dirasakan anak akan dianggap sebagai 
tekanan dan hambatan jika tuntutan tersebut ternyata tidak dapat dipenuhi oleh anak. 
Selain itu sikap orangtua yang berlebihan dalam melindungi anak akan menyebabkan 
anak tidak dapat berkembang dan mengakibatkan anak menjadi kurang tingkat 
percaya dirinya dan memiliki konsep diriyang rendah. 
5.   Jenis kelamin, ras, dan status sosial ekonomi 
Konsep diri dapat dipengaruhi oleh ketiga hal tersebut. Pudjijogyanti 
memberikan pendapatnya melalui penelitian-penelitian para ahli bahwa berbagai hasil 
penelitian yang dilakukan membuktikan kelompok ras minoritas dan kelompok sosial 
ekonomi rendah cenderung memunyai konsep diri yang rendah dibandingkan dengan 
kelompok ras mayoritas dan kelompok sosial ekonomi tinggi, selain itu untuk jenis 
kelamin terdapat perbedaan konsep diri antara perempuan dan laki-laki. Perempuan 
memunyai sumber konsep diri yang bersumber dari keadaan fisik dan popularitas 
dirinya, sedangkan konsep diri laki-laki bersumber dari agresifitas dan kekuatan 
dirinya. Dengan kata lain, wanita akan bersandar pada citra kewanitaannya dan laki-
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6.  Keberhasilan dan kegagalan 
Konsep diri dapat juga dipengaruhi olehkeberhasilan atau kegagalan yang 
telah dialami individu. Keberhasilan dan kegagalan memengaruhi penyesuaian 
pribadi dan sosialnya dan ini berarti memunyai pengaruh yang nyata terhadap konsep 
diri individu. Keberhasilan akan mewujudkan suatu perasaan bangga dan puas akan 
hasil yang telah dicapai dan sebaliknya rasa frustasi bila individu mengalami 
kegagalan 
7.   Orang-orang yang dekat dengan individu 
 Tidak semua orang mempunyai pengaruh yang sama terhadap diri individu. 
Ada yang paling berpengaruh, yaitu orang-orang yang paling dekat dengan individu, 
misalnya orangtua, saudara dan orang yang tinggal satu rumah dengan individu.Dari 
mereka secara perlahan-lahan individu membentuk konsep dirinya.Senyuman, 
pujian, penghargaan, pelukan mereka menyebabkan individu menilai diri secara 
positif, tetapi ejekan, cemoohan, hardikan membuat individu menilai dan 
memandang dirinya secara negatif. 
              Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa konsep diri dapat dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, baik faktor dari dalam individu, seperti keadaan fisik, keadaan 
keluarga, persepsi orang terhadap diri individu, tuntutan orangtua terhadap individu, 
orang-orang yang dekat dalamlingkungan individu, dan persepsinya terhadap 
keberhasilan dan kegagalan. 
7.   Konsep Diri Positif dan Negatif 
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 Konsep diri merupakan faktor penting dalam berinteraksi.Hal ini disebabkan 
oleh sebuah individu dalam bertingkah laku sangat dipengaruhi oleh konsep 
dirinya.Kelebihan manusia dengan mahluk lainnya adalah dapat menyadari siapa 
dirinya, mengobservasi diri dalam tindakan serta mampu mengevaluasi setiap 
tindakan sehingga individu terhindar dari konsep diri yang negatif. 
 Ada lima ciri konsep diri positif diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Dia yakin akan kemampuannya mengatasi masalah 
b. Dia merasa setara dengan orang lain 
c. Dia menerima pujian tanpa rasa malu  
d. Ia menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan, keinginan dan 
perilaku yang tidak seluruhnya disetujui masyarakat 
e. Dia mampu memperbaiki dirinya karena ia sanggup mengungkapkan kepribadian 
yang tidak disenangnya dan berusaha mengubahnya. 
Meurut Rakhmat bahwasanya ada sebelas karakteristik orang yang memiliki 
konsep diri positif, yakni:  
a. Meyakini betul nilai dan perintip tertentu serta bersedia mempertahankannya 
walaupun menghadapi pendapat kelompok yang kuat. Namun ia juga merasa 
dirinya cukup tangguh untuk megubah prinsip-prinsip itu apabila pengalaman 
dan bukti baru menunjukkan ia salah. 
b. Mampu bertindak berdasarkan penilaian yang baik tampa merasa bersalah yang 
berlebihan atau menyesal jika orang lain tidak menyetujui tindakannya 
c. Tidak menghabiskn waktu yang tidak perlu untuk mencemaskan apa yang terjadi 
waktu lalu dan apa yang sedang terjadi waktu sekarang  
d. Memiliki keyakinan pada kemampuan untuk mengatasi persoalan, bahkan ketika 




e. Merasa sama dengan orang lain sebagai manusia tidak tinggi dan tidak rendah 
walaupun terdapat perbedaan dalam kemampuan tertentu, latar belakang 
keluarga, atau sikap orang lain terhadapnya. 
f. Sanggup menerima dirinya sebagai orang yang penting dan bernilai bagi orang 
lain, setidaknya bagi bagi orang yang ia pilih sebagai sahabat. 
g. Dapat menerima pujian tanpa berpura-pura rendah hati dan menerima 
penghargaan tanpa rasa bersalah. 
h. Cenderung menolak usaha orang lain untuk mendominasinya. 
i. Sanggup mengaku kepada orang lain bahwa ia mampu merasakan berbagai 
dorongan dan keinginan, dari perasaan marah hingga cinta, dari sedih hingga 
bahagia, dari kecewa yang mendalam sampai kepuasan yang mendalam. 
j. Mampu menikmati dirinya secara utuh dalam berbagai kegiatan yang meliputi 
pekerjaan, permainan, ungkapan diri yang kreatif, persahabatan ataupun sekedar 
mengisi waktu. 
k. Terhadap kebutuhan orang lain, pada kebiasaan sosial yang telah diterima, dan 
terutama sekali pada gagasan bahwa ia tidak bisa bersenang-senang dengan 
mengorbankan orang lain. 
Rakhmat juga menjelaskan bahwa orang yang mempunyai konsep diri negatif 
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Peka terhadap kritik. Tidak tahan menerima kritikan, mudah marah dan naik 
pitam. Menganggap koreksi dari orang lain sebagai usaha menjatuhkan harga 
dirinya.  
b.  Sangat responsif dan antusias menerima pujian. Menganggap segala hal yang 
menunjang harga dirinya menjadi pusat perhatiannya.  
c.  Hiperkritis terhadap orang lain. Sikap ini dikembangkan sejalan dengan sikap 
yang kedua, disatu pihak ia ingin selalu dipuji tapi dipihak lain ia tidak sanggup 




d. Cenderung bersikap pesimis terhadap kompetisi seperti terungkap dalam 
keengganannya untuk bersaing dengan orang lain dalam mencapai prestasi, 
menganggap tidak berdaya melawan persaingan yang merugikan dirinya. 
Berbagai pendapat para ahli yang telah dijelaskan di atas maka dapat difahami 
bahwasanya antara konsep diri positif dengan negatif memiliki ciri-ciri yang dapat 
dijadikan sebagai pembeda diantara keduanya. Konsep diri positif dapat dilihat dari 
keyakinan menyelesaikan masalah, mampu menyesuaikan diri dengan individu 
lainnya, mendapat pujian yang wajar, memahami setiap individu memiliki perasaan 
dan mampu untuk memperbaiki dirinya sendiri. Selanjutnya konsep diri negatif dapat 
dilihat dari kepekaan individu terhadap kritik yang diberikan orang lain, sangat 
responsif terhadap setiap kejadian yang terjadi, hiperkritis terhadap orang lain, 
cenderung merasa tidak disenangi orang lain dan cenderung bersikap pesimis. 
C. Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam Membentuk Konsep Diri positif Siswa 
Broken Home  
 Upaya dalam menangani berbagai permasalahan konsep diri yang dihadapi 
oleh siswa di sekolah dapat diatasi dengan berbagai cara dan metode. Beberapa cara 
yang dapat dilakukan oleh guru bimbingan dan konselingatau konselor untuk 
menyelesaikan masalah tentang konsep diri. Diantaranya adalah sebagai berikut:  
    1.  Upaya Preventif 
Upaya preventif adalah kegiatan yang dilakukan oleh seorang guru bimbingan 
dan konseling atau konselor secara sistematis, terencana, dan terarah, untuk menjaga 
agar permasalahan konsep diri siswa tidak akan terjadi. 
2.  Upaya Kuratif 
Upaya kuratif adalah upaya yang dilakukan oleh seorang guru bimbingan dan 
konseling atau konselor untuk menanggulangi masalah-masalah konsep diri yang 




3.  Upaya Responsif 
Upaya responsif adalah layanan bimbingan yang bertujuan untuk membantu 
memenuhi kebutuhan yang dirasakan sangat penting oleh siswa saat ini.Upaya ini 
lebih bersifat preventif atau mungkin kuratif.Stategi yang digunakan dalam 
melaksanakan kegiatan ini adalah konseling individual, konseling kelompok dan 
konsultasi. 
4.  Upaya Penanganan Masalah Konsep Diri dalam Alquran 
Dalam menjalani kehidupan di dunia, banyak dinamika yang dilalui  oleh 
manusia termasuk salah satunya masalah. Masalah dalam kehidupan ini datang dan 
pergi secara silih berganti sehingga apabila tidak ditanggapi   dengan positif dan 
penuh dengan kesabaran dan keikhlasan akan membuat manusia semakin lemah dan 
tidak berdaya. 
Dalam menyelesaikan masalah konsep diri, Alquran berabad-abad yang lalu 
telah memberikan solusi yang sangat bijak. Hal ini terdapat dalam QS. SurahAt-
Tahrim/66:6: 
 
                               
                     
 




Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 




Berdasarkan ayat di atas dapat dimaknai bahwasanya salah satu upaya yang 
dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan konsep diri adalah dengan melakukan 
upaya pencegahan. Upaya pencegahan ini dilakukan dari memperbaiki diti terlebih 
dahulu dan selanjutnya memperbaiki keluarga (termasuk didalamnya istri dan anak). 
Keluarga merupakan pendidikan dasar yang diterima oleh anak, sehingga apabila 
anak dibesarkan oleh keluarga yang saling menghargai, menghormati dan penuh 
dengan tata krama maka anak yang terbina adalah anak yang berpeluang untuk 
memiliki konsep diri positif. Sebaliknya apabila anak dibesarkan oleh keluarga yang 
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A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif yang 
lebih dikenal dengan istilah naturalistic inquiry (ingkuiri alamiah)
45
. Penelitian 
kualitatif merupakan sebuah jenis penelitian ilmu-ilmu sosial, yang pengumpulan dan 
menganalisa data yang berupa kata-kata (baik lisan maupun tulisan), dan perbuatan-
perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha untuk mengkuantifikasi atau 
menghitung data kualitatif yang telah dikumpulkan, demikian halnya bahwa peneliti 
juga tidak menghitung angka-angka. Data yang dianalisa oleh peneliti dalam 
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan perbuatan manusia.
46
 
Penelitian kualitatif ditujukan untuk mencari hubungan dan mendeskripsikan 
sebab-sebab perubahan dalam fakta-fakta sosial yang terukur. Penelitian kualitatif 
diarahkan untuk memahami fenomena-fenomena sosial berdasarkan sudut pandang 




Dalam hal ini peneliti berusaha menggambarkan tentang konsep diri siswa 
broken home di SMAN 2 Sinjai. 
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2.  Lokasi Penelitian 
S. Nasutin berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu di 
pertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu: Tempat, pelaku, dan 
kegiatan.
48
 Penelitan ini dilakukan di SMAN 2 Sinjai tepatnya berada di Jln. 
Persatuan Raya NO. B.50 Bikeru. 
B.  Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan bimbingan dan pendekatan 
psikologis, dengan penjelasan sebagai berikut: 
1 Pendekatan Bimbingan 
Pendekatan bimbingan merupakan suatu pendekatan yang mempelajari 
pemberian bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan dalam hidupnya agar dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.
49
 
2 Pendekatan Psikologi 
Pendekatan Psikologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang tingkah 
laku manusia yang dihubungkan dengan tingkah laku yang lainnya dan 
selanjutnya dirumuskan tentang hukum-hukum kejiwaan manusia.
50
 Peneliti 
menggunakan pendekatan psikologi agar bisa mempermudah dalam mempelajari 
dan memahami jiwa siswa. 
C. Sumber Data 
Penentuan sumber data pada penelitian kualitatif ditentukan secara purposive, 
yaitu suatu teknik pengambilan sumber data berdasarkan pertimbangan rasional 
bahwa informanlah yang memiliki otoritas dan kompetensi untuk memberikan 
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informasi atau data sesuai yang peneliti harapkan.
51
 Adapun sumber data yang 
peneliti gunakan terdiri atas: 
1. Sumber data primer  
Sumber data primer yaitu orang-orang yang menjadi informan dalam 
penelitian ini. Adapun yang menjadi informan kunci dalam penelitian ini adalah 
kordinator guru BK SMAN 2 Sinjai, yaitu Nurjannah, S.Pd. Informan tambahan 
yaitu guru BK SMAN 2 Sinjai dan 6 orang siswa SMAN 2 Sinjai yakni Auliah 
Rahmat, Salyadi, Sri Andriani, Sri Reski Wulandari, Vidiah, dan Syawal. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder dapat dibagi kepada; pertama, kajian kepustakaan 
konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis para 
ahliyang ada hubungan dengan pembahasan judul penelitian ini. Kedua, kajian 
kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran hasil penelitian 
terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, baik yang telah 
diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku atau majalah ilmiah.
52
 
D.   Metode Pengumpulan Data 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian skripsi ini secara umum terdiri dari 
data yang bersumber dari penelitian lapangan. Sehubungan dengan penelitian ini, 
maka pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan cara observasi, 
wawancara, dengan mengajukan beberapa pertanyaan penelitian dan dokumentasi. 
Seperti berikut: 
1 Observasi 
 Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti 
untuk mengamati atau mencatat suatu peristiwa dengan menyaksikan langsung dan 
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biasanya penulis dapat sebagai partisipan atau observasi dalam menyaksikan atau 




2 Wawancara  
Wawancara adalah cara yang dipakai untuk memperoleh suatu imformasi 
melalui kegiatan interaksi sosial antara peneliti dengan yang diteliti, maksudnya 
disini peneliti ingin memperoleh suatu data melalui tanya jawab langsung dengan 
responden. Dalam metode ini, peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur, 
yaitu pewawancara boleh mengajukan secara meloncat-loncat dari waktu ke waktu 
yang lainnya.
54
 Sedangkan subjek dari penelitian ini adalah gurubimbingan 
konseling di SMAN 2 Sinjai. 
3 Dokumentasi 
Yaitu suatu cara yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam dokumen, 
yakni catatan peristiwa yang telah berlalu, baik berupa tulisan maupun gambar yang 
digunakan sebagai pelengkap penggunaan observasi dan wawancara dalam 
penelitian.
55
 Dokumentasi ini didapat dari pedoman wawancara, pedoman observasi 
dan arsip-arsip penting lainnya seperti dokumen-dokumen tentang sekolah dan foto-
foto yang berkaitan dengan penelitian. 
E.   Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatan meneliti yakni mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan lebih mudah. Oleh karena itu, alat atau instrumen yang 
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digunakan dalam penelitian lapangan ini antara lain peneliti sendiri, buku catatan, 
pulpen, kamera, alat perekam dan daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebagai 
pedoman wawancara. 
F.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam  sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. Dalam 
penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-fakta di 
lapangan, dengan demikian, analisis data dapat dilakukan sepanjang proses 
penelitian. Menurut Hamidi sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti juga harus 




Sebagian besar data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan 
penelitian ini bersifat kualitatif. Data kualitatif adalah data yang bersifat abstrak atau 
tidak terukur seperti ingin menjelaskan tingkat nilai kepercayaan masyarakat terhadap 
nilai rupiah menurun. Oleh karena itu, dalam memperoleh data tersebut penulis 
menggunakan metode pengolahan data yang sifatnya kualitatif, sehingga dalam 
mengolah data penulis menggunakan teknik analisis data sebagaiberikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksud disinilah proses pemilihan, pemusatan perhatian 
untuk menyederhanakan, mengabstrakan, dan transformasi data “ kasar” yang 
bersumber dari catatan tertulis di lapangan.
57
 Reduksi ini diharapkan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasilpenelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari 
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lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilah untuk menentukan data mana yang 
tepat untuk digunakan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.
58
 Dari penyajian data tersebut, 
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan dan mana data pendukung. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Vervication) 
Langkah selanjutnya dalam menganalis data kualitatif menurut Miles dan 
Hubermen sebagaimana ditulis Sugiono adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi, 
setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya.
59
 Setelah data-data sebelumnya telah rampung maka 
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A Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1 Profil Sekolah 
Nama Sekolah   : SMAN 1 SINJAI SELATAN  
NSS / NIS   : 30.1.19.12.03.001/300050 
Jenjang Pendidikan  : SMA 
Status Sekolah  : Negeri 
Jenjang Akreditasi  : A  
Provinsi   : Sulawesi Selatan 
Kabupaten   : Sinjai 
Kecamatan   : Sinjai Selatan 
Desa    : Alenangka 
Jalan     : Jln. Persatuan Raya No. B.50 Bikeru 
Kode Pos   : 92661 
Telepon   : (0482) 24242437 
Luas Tanah   : 29.772 m
2  
 
Luas Bangunan  : 4.846 m
2
  
Status Tanah dan Bangunan : Milik Sendiri   
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2 Visi dan Misi 
Visi SMAN 2 Sinjai yakni terwujudnya kemampuan berprestasi, kompetatif, 
peduli lingkungan yang berlandaskan iman dan taqwa. Selanjutnya Misi SMAN 2 
Sinjai adalah sebagai berikut: 
a. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan terhadap Allah swt  
b. Melaksanakan kegiatan yang bernuansa religius  
c. Menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, rapi, bersih dan 
menyenangkan. 
d. Menumbuhkan budaya disiplin tinggi, berkarakter, dalam lingkungan atmosfir 
sekolah sebagai pusat budaya dan menjadi sumber kearifan dalam bertindak 
e. Mengembangkan kreatifitas peserta didik agar terampil dan mandiri yang 
berdaya saing global 




Berdasarkan visi dan misi yang telah dijelaskan di atas maka dapat dipahami 
bahwasanya sekolah memiliki tujuan yang akan diperoleh oleh para siswa setelah 
menyelesaikan pendidikannya di SMAN 2 Sinjai. Visi dan misi ini nantinya akan 
mengantarkan para siswa kepada sikap yang menjadi ciri khas tertentu dan dapat 
dibedakan dengan para siswa yang telah menyelesaikan pendidikannya dari sekolah 
lainnya. 
3 Data Tenaga Pendidik SMAN 2 Sinjai 
   Pengajar yang merupakan salah satu unsur penentu kualitas anak didik 
di SMAN 2 Sinjai bersumber dari lulusan S1 dan S2. Berdasarkan data profil sekolah, 
                                                             




jumlah guru SMAN 2 Sinjai adalah 67 guru dengan komposisi beserta tugasnya 
tersaji dalam tabel berikut: 
Tabel 1 
Daftar Guru dan Jabatannya 2018 
             
           
NO NAMA 
 
       
 
      
TUGAS 
1 Abdul Waris Kepala Sekolah 
2 Abdul Hamid Mp. Fisika 
3 Abdul Rahman 
Mp. Bahasa Inggris, Bahasa dan Sastra Inggris 
4 Abdul  Rasyid 
  
6 Adriani Mp. Kimia 
7 Ahmad Chaeran 
Mp. Muatan Lokal, Pendidikan Agama Islam, 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
8 Akbar Muatan Lokal, Seni Budaya 
9 Andi  Irmayanti Amal Mp. Bahasa Indonesia 
10 Andi Sri Rahayu Mp. Sosiologi 
11 Anshar Mp. Pendidikan Agama Islam 
12 Antong 
 13 Anwar Al Mp. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 
14 Asfirah  Jabbar Mp. Prakarya dan Kewirausahaan, Biologi 
15 Cahaya Mp. Sosiologi 
16 Darmawati Mp. Bahasa Indonesia 
17 Erni Sukiastiningsi Mp. Ekonomi 
18 Faridah  Awani Mp. Ekonomi, Sejarah Indonesia 
19 Hadijah Mp. Sejarah 
20 Haerani Mp. Sejarah 
21 Harma   
22 Hasmah Mp. Bimbingan dan Konseling/Konselor (BP/BK) 




24 HJ. St Raja Mp Sejarah Indonesia 
25 Irsan 
Mp. Teknologi Informasi dan Komunikasi, Matematika 
(Umum) 
26 Jamaluddin Mp. Matematika (Umum) 
27 Kartini Hamid Mp. Bahasa Inggris, Bahasa dan Sastra Inggris 
28 Lely  Fahriani Mp. Pendidikan Keterampilan 
29 Marliah 
Mp. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, 
Pendidikan Kewarganegaraan 
30 Minawati Mp. Bahasa Indonesia 
31 Muh. Ali Mp. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 
32 Muh. Hasan   
33 Muhammad Hasbi Mp. Pendidikan Kewarganegaraan 
34 
Muhammad Sofyan 
Amin Mp. Fisika 
35 Muhammad Yusuf Mp. Bahasa Inggris, Bahasa dan Sastra Inggris 
36 Muslina 
Mp. Teknologi Informasi dan Komunikasi, Matematika 
(Umum) 
37 Nurbaeti Mp. Kimia 
38 Nurbaya Mp. Geografi 
39 Nurfa Amboladde 
Mp. Teknologi Informasi dan Komunikasi, Matematika 
(Umum) 
40 Nurjanna 
Bimbingan dan Konseling/Konselor (BP/BK) 
41 Nurjannah Amir Mp. Teknologi Informasi dan Komunikasi, Seni Budaya 
42 Nurjannah Kurdi 
Mp. Teknologi Informasi dan Komunikasi, Matematika 
(Peminatan), Matematika (Umum) 
43 Nurseha   
44 Nursyam 
Mp. Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti 
45 Peke 
Mp. Bahasa Jerman 
46 Ridwan Mp. Bahasa Indonesia 
47 Ridwan M 
Mp. Muatan Lokal, Matematika (Umum), Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti 
48 Rukaya Mp. Bahasa Indonesia 
49 Siti Aminah Kasim Mp. Geografi, Ekonomi 
50 Sitti Khayrawati Mp. Bahasa Inggris, Bahasa dan Sastra Inggris 




52 Sitti Sahruni   
53 Sri Rezky Mp. Seni Budaya, Bahasa Indonesia 
54 Sugiarto 
Mp. Teknologi Informasi dan Komunikasi, Matematika 
(Umum) 
55 Sukmawati Mp. Biologi 
56 Sulaeha Mp. Fisika 
57 Supriadi 
Mp. Muatan Lokal, Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 
Kesehatan 
58 Taufiq Abdullah Mp. Pendidikan Kewarganegaraan 
59 Titi Haryati Mp. Bahasa Inggris, Bahasa dan Sastra Inggris 
60 Umar Mp. Biologi 
62 Wahyuni Karya  Mp. Pendidikan Kewarganegaraan 
63 Zainuddin 
Mp. Ekonomi, Fisika, Geografi 
 Sumber : Buku Profil SMAN 2 Sinjai Kabupaten Sinjai Tahun 2018 
4 Data Siswa SMAN 2 Sinjai 
Berdasarkan data profil sekolah, jumlah siswa SMAN 2 Sinjai adalah 861 
siswa dalam komposisi tersaji dalam tabel berikut: 
Tabel 2 
Data Siswa SMAN 2 Sinjai Tahun Pelajaran 2018 
a. Kelas X 
 
Kelas Banyak siswa 
X MIA 1   35 
X MIA 2   35 
X MIA 3  34 
X MIA 4  34 
X IIS 1 36 
X IIS 2 36 
X IIS 3 36 
X IIS 4 35 






b. Kelas XI 
 
Kelas Banyak siswa 
XI IPA 1                 31 
XI IPA 2                 31 
XI IPA 3                 30 
XI IPA 4                 30 
XI IPS 1               31 
XI IPS 2               30 
XI IPS 3               30 
XI IPS 4               30 
XI IPS 5                 30 
JUMLAH                  272 
 
c. Kelas XII 
 
Kelas Banyak siswa 
XII IPA 1         32 
XII IPA 2         31 
XII IPA 3         31 
XII IPA 4         31 
XII IPS 1       30 
XII IPS 2       30 
XII IPS 3       30 
XII IPS 4       29 
XII IPS 5         29 
JUMLAH        273 
Sumber : Buku Profil SMAN 2 Sinjai Kabupaten Sinjai Tahun 2018 
5 Sarana dan Prasarana Penunjang Proses Pembelajaran  
             Dalam hal penunjang proses pembelajaran, sekolah ini memiliki sarana yang 




berikut ini merupakan rincian sumber beljar, sarana dan prasarana penunjang yang 
digunakan: 
Tabel 3 
Sarana dan Prasarana SMAN 2 Sinjai tahun 2018 
 
  No                              Ruang      Jumlah 
   1. Kelas          24 
   2. Lap IPA           3 
   3.  Perpustakaan          1 
   4. Kepala Sekolah           1 
   5. Guru           1 
   6. Tata Usaha          1 
   7. BK          1 
   8. Osis           1 
   9. Gudang           1 
  10. Musollah          1 
  11. Kantin          8 
  12. Wc          6 
   13. Aula          1 
Sumber : Buku Profil SMAN 2 Sinjai Kabupaten Sinjai Tahun 2018 
B Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam Membentuk Konsep Diri Positif 
Siswa Broken Home di SMAN 2 Sinjai 
Bimbingan dan konseling adalah sebuah proses membantu individu melalui 
usaha mereka sendiri untuk menemukan dan mengembangkan potensi mereka baik 
untuk kebahagiaan pribadi maupun kegunaan sosial, lebih lugas Shetzer dan Stone 
memberikan penekanan yang lebih fundamental bahwa bimbingan dan konseling 
berarti proses membantu individu untuk memahami diri hingga dunia mereka. Oleh 




dengan optimal pada perkembangan anak, terutama peran kedua orang tua di dalam 
lingkungan keluarga dan juga kehadiran guru BK di sekolah.
62
 
SMAN 2 Sinjai merupakan salah satu sekolah yang mendorong fungsi 
keberadaan dari guru BK. Sekolah ini, menghadirkan 3 tenaga guru, yakni Nurjannah, 
Hasma, dan Hayati, ketiganya berfokus pada kegiatan bimbingan dan konseling, 
kehadiran mereka diharapkan dapat membantu peserta didik agar menjadi pribadi 
mandiri dan berkembang secara optimal seperti yang diharapkan. Tugas dan tanggung 
jawab para guru ini tentu tidaklah mudah, terlebih jika kita merefleksikan kehidupan 
remaja dalam era dan gelombang moderitas seperti sekarang ini, yang menawarkan 
kemudahan dalam mengekspresikan diri baik untuk kebutuhan maupun kesenangan, 
sehingga tantangan utama yang harus siswa penuhi adalah tanggung jawab untuk 
mempertahankan eksistensi positif baik sebagai individu maupun secara sosial. 
Salah satu tema besar yang menjadi cita-cita dari hubungan guru BK dan 
peserta didik adalah terciptanya “Konsep diri Positif”.  Sebagai bagian paling vital 
dalam membentuk kepribadian, konsep diri positif memang harus dipahami secara 
utuh baik dalam aspek teori apalagi kaitannya dengan proses pengaplikasian secara 
praktik. Kaitanya dengan proses bimbingan dan konseling di SMAN 2 Sinjai ini, 
memang agak disayangkan karena tidak semua tenaga BK-nya memiliki latar 
belakang keilmuan yang sama, meskipun selama mendapatkan amanah sebagai guru 
BK, ketiganya mengupayakan untuk tetap mengakses informasi dan mengikuti 
pelatihan perihal kegiatan bimbin gan dan konseling. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada ketiga guru BK, 
upaya yang telah dilakukan guru BK dalam membentuk konsep diri positif dapat 
diuraikan berdasarkan beberapa upaya pendekatan, diantaranya sebagai berikut: 
1. Bimbingan yang bersifat preventif.  
Upaya preventif adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh seorang 
guru bimbingan dan konseling secara sistematis, terencana, dan terarah. Upaya ini 
pada prinsipnya adalah bimbingan yang bersifat pencegahan guna membantu para 
peserta didik sebelum mereka menghadapi kesulitan atau persoalan yang serius. 
 Pada praktiknya di SMAN 2 Sinjai pada kesempatan wawancara dengan guru 
BK, peneliti merangkum beberapa poin penting dalam usaha preventif dalam 
memberikan bimbingan, berikut adalah uraian tersebut: 
a. Sinergi seluruh element sekolah dalam memelihara situasi yang kondusif dalam 
lingkungan sekolah. 
 Menurut ibu Nurjannah, situasi yang kondusif dalam lingkungan sekolah 
adalah syarat mutlak agar bisa memenuhi cita-cita pendidikan yang menunjang 
perkembangan peserta didik, ditambahkan oleh beliau bahwa di SMAN 2 Sinjai, 
guru BK dan seluruh staf kerap melakukan rapat kordinasi untuk membahas usaha 
terkait hal tekhnis dan etis, seperti usaha untuk menjaga hubungan baik antara  guru 
dan siswa. Harmonisasi dalam ruang-ruang sekolah harus senantiasa terjaga.
63
 
Selain guru Bimbingan Konseling yang memberikan peringatan dan 
hukuman, peran wali kelas juga sangat dibutuhkan untuk membantu peran serta guru 
Bimbingan Konseling dalam menumbuhkan kesadaran siswa. Apabila guru kelas 
                                                             
63
Nurjanna (46 tahun), Guru Bimbingan dan Konseling, Wawancara, di ruang BK SMAN 2 





sudah tidak sanggup lagi, maka permasalahan diberikan kepada guru Bimbingan 
Konseling sebagai tindak lanjutnya. Maka kerjasama antar guru sangat dibutuhkan 
demi terciptanya konsep diri positif di lingkungan sekolah, terutama untuk para 
siswa. Semua guru saling mendukung program yang satu dengan yang lainnya, 
dengan demikian akan tercipta kedisiplinan sekolah yang kondusif. 
b. Mewujudkan kondisi positif di ruang kelas saat proses belajar mengajar 
berlangsung. 
Hal yang senada disampaikan oleh Hayati bahwa salah satu masalah 
mundurnya semangat belajar para peserta didik adalah masalah penerimaan siswa 
terhadap materi belajar, kunci permasalahan ini ada di tangan tenaga didik yang 
berkewajiban menyampaikan materi yang sesuai dengan keadaan anak, guru juga 
harus senantiasa menjaga semangat dan cara yang positif agar tidak membosankan. 
Karena berdasarkan pengamatan guru BK, tingginya persentase absensi dan 
membolos siswa sangat dipengaruhi oleh penerimaan dan keengganan siswa untuk 
menghadiri proses belajar yang diampu oleh guru tertentu. Jadi upaya untuk menjaga 
situasi kondusif di lingkungan sekolah harus diwujudkan dengan saling mengerti 
kedudukan dan  fungsi masing-masing, baik dari pihak guru maupun siswa.
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Guru sebagai pembimbing juga diharapkan mampu menciptakan kondisi yang 
starategis yang dapat membuat siswa nyaman dalam mengikuti proses pembeljaran 
tersebut. Dalam menciptakan kondisi yang baik hendaknya guru memperhatikan 2 
hal, pertama yaitu kondisi internal merupakan kondisi yang ada pada diri siswa itu 
sendiri misalnya kesehatan, keamanan, ketenteraman, dan sebagainya.  Kedua yaitu 
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kondisi eksternal yaitu kondisi yang ada di luar pribadi manusia. Umpamanya 
kebersihan kelas, penerangan, serta keadaan lingkungan fisik yang lain.  
Untuk dapat belajar yang efektif diperlukan lingkungan fisik yang baik dan 
teratur, misalnya ruang belajar harus bersih, tidak ada bau-bauan yang dapat 
mengganggu konsetrasi belajar, ruangan cukup terang tidak gelap dan tidak 
mengganggu mata, dan sarana yang digunakan dalam belajar cukup atau lengkap.  
c. Memaksimalkan penggunaan waktu senggang untuk melakukan kegiatan positif. 
Selain yang dipaparkan di atas, hal lain yang menjadi perhatian guru BK 
adalah pemanfaatan waktu luang untuk mengisi kegiatan yang dilakukan oleh peserta 
didik, kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan ruang bagi setiap siswa untuk 
meningkatkan potensi diri, baik untuk diri sendiri, orang lain maupun lingkungan. 
Menutut Hasma, penggunaan waktu senggang yang dimaksud seperti kegiatan 
OSIS, kepramukaan, organisasi keagamaan dan kegiatan olahraga. Kegiatan tersebut 
merupakan kegiatan yang dipenuhi dengan hal-hal yang produktif, sehingga dapat 
melatih para peserta didik untuk senantiasa diliputi dengan kesibukan yang positif. 
Semakin sibuk dengan hal-hal positif, maka setiap peserta didik akan dimungkinkan 
untuk terhindar dengan hal-hal yang negatif.
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Berdasarkan pemaparan tersebut, Nurjanna  memberikan penjelasan yang 
lebih tajam bahwa dampak paling buruk dari setiap anak yang mengalami broken 
home adalah dampak perilaku sosial, beberapa anak kerap melampiaskan pengalaman 
buruk yang terjadi di lingkungan keluarga dengan menjadi agresif diluar rumah dan 
kerap menjadi biang masalah diantara teman-temannya. Beberapa anak lain juga ada 
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Dampak perilaku sosial yang memiliki ekses buruk tersebut menjadi alasan 
utama mengapa pihak sekolah memberikan perhatian yang lebih terhadap partisipasi 
siswa dalam pengembangan ekstrakurikuler.  
2.  Bimbingan yang Bersifat Kuratif 
Upaya kuratif adalah upaya yang dilakukan oleh seorang guru bimbingan dan 
konseling untuk menanggulangi masalah-masalah konsep diri  yang dihadapi oleh 
peserta didik. Bimbingan ini dimaksudkan adalah bantuan yang diberikan kepada 
peserta didik selama atau setelah mengalami persoalan serius. Kegiatan ini 
dimaksudkan agar peserta didik yang bersangkutan terbebaskan dari kesulitan. 
Selama proses wawancara dengan guru BK di SMAN 2 Sinjai, maka 
Beberapa hal penting yang terkait upaya pembimbingan yang bersifat kuratif, dapat 
peneliti paparkan sebagai berikut: 
a. Himbauan kepada kebaikan baik secara lisan maupun tulisan 
 Himbauan yang dimaksud adalah memberikan informasi kepada peserta didik 
terhadap hal-hal yang dapat menjadi hambatan dalam mengganggu proses 
peningkatan diri. Berdasarkan pengalaman guru BK, seperti yang dipaparkan oleh 
Hasma bahwa pemberitahuan atau himbauan ini dapat menjadi modal bagi setiap 
guru dalam melakukan proses pendekatan kepada peserta didik. Setiap siswa yang 
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mendapatkan pembimbingan dengan pendekatan yang tepat, tentu akan merasa 
mendapatkan perhatian yang akan memberikan akses positif bagi kepercayaan diri. 
Pendekatan persuasif ini kerap dilakukan jika dirasa ada peserta didik yang 
perlu diberikan pembimbingan, hal ini bisa berangkat dari hal-hal sederhana. Contoh 
kecil misalnya, himbauan untuk selalu menjaga kontrol diri saat melakukan debat 
atau terjadi silang pendapat dalam proses belajar mengajar, tujuannya agar 




 Contoh lain adalah, di SMAN 2 Sinjai terdapat beberapa pojok tulisan yang 
bersifat himbauan positif seperti : “Lebih baik cepat 10 Menit daripada terlambat 1 
Menit”. Himbauan tulisan ini memiliki muatan motivasi yang bertujuan untuk 
menjaga sikap etis peserta didik agar senantiasa menjaga kedisiplinan, juga akan 
menjadi hukum moral bagi setiap siswa yang datang terlambat. 
 Secara umum penjelasan diatas merujuk pada penekanan akan pentingnya 
pendekatan persuasif dalam memberikan pembimbingan pada setiap siswa, namun 
tidak bisa dipungkiri bahwa penanganan kepada siswa yang mengalami kejadian 
broken home memang memerlukan treatment khusus. Setiap siswa pada umumnya 
akan terbuka pada kritik dan ada kerelaan dalam menerima himbauan sebagai bentuk 
kepedulian setiap guru kepadanya, tetapi bagi siswa yang memiliki kasus spesifik 
seperti persoalan serius terhadap rumah dan lingkugan sosialnya akan cenderung 
melakukan bantahan atau bahkan sikap acuh. Olehnya, dibutuhkan porsi dan 
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intensitas yang khusus, seperti tidak melakukan himbauan secara terbuka, tetapi 
dengan metode yang lebih pribadi, hal ini memungkinkan agar siswa yang 
bersangkutan tidak merasa dipermalukan atau dianggap sebagai biang masalah yang 
secara sadar kerap ia terima dilingkungan pertamanya yakni keluarga.  
Pada Intinya, tenaga BK haruslah mendorong agar siswa broken home dapat 
melihat lebih dalam kepada dirinya, memandang dan memposisikan dirinya sebagai 
pribadi yang memiliki harapan meskipun dengan latar belakang keluarga yang tidak 
harmonis seperti mayoritas siswa lainnya. 
b. Teguran atau peringatan berjenjang bagi peserta didik yang melakukan 
pelanggaran. 
Pendekatan ini bertujuan agar menjadi semacam peringatan bagi peserta didik 
yang telah berulang kali melakukan pelanggaran sebelumnya. Menurut Nurjannah, 
teguran atau peringatan ini bertujuan untuk mengukur sikap diri setiap peserta didik. 
Teguran atau peringatan tertulis dialamatkan bagi siswa yang telah melakukan 
pelanggaran indisipliner berulang kali. 
 Bentuk atau model peringatan yang diberikanpun haruslah disesuaikan dengan 
sikap diri dari siswa yang bersangkutan, karena menurut pengakuan Nurjannah, tidak 
semua siswa memiliki sikap yang sama dalam menerima teguran. Oleh karena itu, 
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 Senada dengan penejelasan Hayati sebelumnya, bahwa ada kiat khusus dari 
guru BK dalam memberikan pelayanan kepada siswa yang mengalami masalah 
Broken home.  Maka harus dipastikan bahwa siswa yang bersangkutan bisa menerima 
pesan atau arti sebuah peringatan sebagai metode pengingat, tindakan yang dapat 
mendatangkan keburukan harus segera mendapat perhatian bagi siswa yang 
bersangkutan, agar tidak semakin larut dalam masalah yang sama, baik dirumah 
maupun dalam lingkungan sekolah. Nurjannah mengatakan bahwa: “posisi dari 
institusi sekolah haruslah menjadi jalan keluar bagi setiap siswa.
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c. Memberikan Hukuman bagi peserta didik sebagai pendidikan efek jera 
Hukuman adalah tindakan yang paling akhir terhadap pelanggaran yang sudah 
berkali-kali dilakukan setelah menerima peringatan sebelumnya.Berdasarkan 
pengalaman Hayati, persentase pemberian hukuman terhadap siswa didik di 
sekolahnya masihlah tergolong rendah, hal ini karena respon siswa saat mendapatkan 
sanksi teguran masih terbilang efektif.  
Saat proses wawancara, Hayati juga turut membahas mengenai marakya 
protes orang tua saat mengetahui anaknya mendapatkan hukuman yang dirasa tidak 
tepat dilakukan oleh lembaga pendidikan, seperti maraknya kasus kekerasan fisik 
yang diterapkan oleh pihak sekolah terhadap perilaku indisipliner peserta didik. Oleh 
karena itu di SMAN 2 Sinjai, seluruh pihak telah bersepakat bahwa hukuman yang 
harus diberikan kepada peserta didik haruslah hukuman non-fisik yang bersifat 
mendidik dan membuat jera. Seperti mengepel, push up, sit up. Tetapi hukumanini 
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bukan hal utama yang dilakukan oleh guru. Hukuman semacam ini dilakukan jikapara 
siswa sudah tidak bisa lagi diingatkan melalui peringatan verbal. 
Ditambahkan pula bahwa, bentuk hukuman yang telah disepakati telah 
melalui proses diskusi dengan pihak sekolah dan orang tua siswa, serta keseluruhan 
siswa itu sendiri. Hal ini diharapkan dapat menjadi jalan terbaik guna membina 
peserta didik agar selalu menjaga sikap serta konsep diri positif sehingga dapat 
menjaga nama baik diri dan juga keluarga, serta lingkungan mereka.
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Pemberian hukuman ini adalah langkah lanjutan untuk para siswa 
ataskesalahan yang telah dilakukan, tetapi hukuman ini bukan satu-satunya 
jalanuntuk membuat para siswa jera akan kesalahan yang telah dilakukan. 
 
3. Bimbingan yang bersifat Responsif 
 Upaya yang berkenaan dengan bimbingan yang bersifat responsif sejatinya 
adalah metode yang menggabungkan  kedua pendekatan sebelumnya, dimana upaya 
preventif dan kuratif yang dilakukan secara tepat, strategi yang digunakan untuk 
menjalankan kegiatan ini seperti konseling individual, kelompok, maupun berupa 
upaya konsultasi. 
 Fokus bimbingan yang bersifat responsif sejatinya berfokus pada hal-hal yang 
dirasa memiliki kebutuhan khusus, berdasarkan wawancara dengan guru bimbingan 
dan konseling, beberapa hal yang peneliti dapat simpulkan adalah sebagai berikut : 
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a. Bimbingan berdasarkan hal-hal yang bersifat informatif dan spesifik yang kerap 
dibutuhkan oleh peserta didik dalam proses pengembangan diri. 
 Bimbingan yang berkaitan dengan masalah ini adalah jenis bimbingan 
tekhnis yang berhubungan dengan berbagai hal yang berkaitan dengan kegiatan 
pesera didik dalam menjalani proses pengembangan diri di dalam lingkungan 
sekolah. Menurut Nurjanna, bimibingan responsif yang diterapkan di SMAN 2 Sinjai 
memungkinkan para peserta didik dalam mengakses informasi mengenai berbagai 
hal yang mereka butuhkan, misalnya perihal pemilihan karir berdasarkan 
kecenderungan atau passion setiap siswa.
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Bimbingan ini biasanya menjadi akses siswa kelas akhir yang sejak dini, sejak 
di Sekolah sudah harus mendapat gambaran mengenai peluang untuk mendapatkan 
akses ke bangku kuliah dengan jurusan tertentu atau menjalani karir di dunia kerja. 
Informasi yang mereka peroleh berdasarkan informasi bimbingan dan konseling ini 
diharapkan dapat membantu peserta didik dalam menjalani tahapan hidup dengan 
tantangan yang lebih kompleks di masa depan. 
Bimbingan inipun dianggap sangat krusial bagi setiap siswa yang mengalami 
masalah broken home, Nurjannah mengatakan bahwa perkara karir atau melanjutkan 
proses studi tingkat lanjut biasanya tidak menjadi skala prioritas dari siswa yang 
mengalami masalah dalam lingkungan keluarga, karena mayoritas dari keluarga yang 
kehilangan “kehangatan berkeluarga” kerap bersoal dengan masalah keuangan 
sehingga jalan paling mudah adalah dengan mendorong setiap anggota keluarga 
untuk turut memikul beban dan tidak menjadi beban hidup. Itu mengapa banyak anak 
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Berkaca dari kasus tersebut, sekiranya pihak sekolah melalui program 
bimbingan lanjutan ini dapat terus menanamkan mimpi dari seluruh anak didik agar 
tidak mudah kehilangan cita-cita serta dapat terus menjaga asa untuk mengubah 
kehidupan diri dan keluarga menjadi lebih baik, terutama bagi mereka yang sudah 
terlanjur menghadapi masalah dalam lingkungan pertama mereka.   
b. Pelayanan dan bimbingan khusus yang berfokus pada peserta didik yang 
mengalami degradasi perkembangan diri serta perilaku negatif. 
 Tujuan bimbingan ini adalah untuk membantu agar setiap peserta didik dapat 
memenuhi kebutuhannya, serta dapat memperoleh solusi yang proporsional sesuai 
dengan hambatan yang mereka peroleh. Menurut Hasma salah satu indikator yang 
dapat dijadikan rujukan dalam menentukan adanya hambatan atau kegagalan  
masalah perilaku siswa didik ini berupa ketidakmampuan menyusuaikan diri yang 




 Hal diatas tentu saja merupakan hal yang akan sangat mudah dijumpai pada 
anak dengan latar belakang keluarga yang tidak harmonis, oleh karena itu dengan 
pengamatan dan keseriusan guru BK yang merupakan delegasi sekolah diharapkan 
untuk terus menjaga asa serta mimpi setiap siswa bahwa broken home bukanlah 
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akhir dari masa depan anak, dengan solusi yang tepat guna, diharapkan siswa yang 
bersangkutan tetap bisa mengembangkan diri dalam menyonsong masa depan yang 
lebih baik. 
Dari berbagai informasi dan keterangan yang telah diberikan dapat 
disimpulkan bahwasanya Guru BK di SMAN 2 Sinjai telah melakukan berbagai 
macam usaha untuk meningkatkan konsep diri positif siswa. Keragaman usaha ini 
memberikan makna bahwa Guru BK sangat peduli kepada siswa asuhnya dan selalu 
melakukan berbagai upaya agar menjadi manusia yang lebih baik. 
. 
C Faktor Pendukung dan Penghambat Guru Bimbingan Konseling dalamProses 
Pembentukan Konsep Diri Positif Siswa SMAN 2 Sinjai 
1 Faktor pendukung 
Untuk menjalankan fungsi dan peran dalam kegiatan bimbingan dan 
konseling, guru BK akan senantiasa menghadapi tantangan, baik yang bersifat 
dukungan maupun pelemahan. Oleh karena itu, keberadaan guru BK harus senantiasa 
mendapatkan dukungan, pernyataan guru BK yang berhasil peneliti rangkum selama 
proses wawancara bisa menjadi gambaran bagaimana proses bimbingan dan 
konseling ini berjalan. Berikut adalah beberapa poin penting mengenai hal tersebut: 
a. Dukungan pihak orang tua dalam melakukan fungsi pengawasan kepada anak 
didik di lingkungan keluarga 
Menurut Nurjannah, dukungan yang paling dibutuhkan tentu saja harus 
berangkat dari kontribusi orang tua/wali siswa yang menjadi referensi utama peserta 




dalam melaksanakan fungsi pengawasan dan pengembangan bagi setiap anggota 
keluarga. Kondisi ini tentu memberikan penekanan tentang seberapa penting faktor 
keteladanan dari sosok orang tua bagi anak-anak. Olehnya, serangkaian fungsi 
bimbingan dan konseling dimulai dari dukungan rumah.
74
 
b. Ketersediaan akses dan usaha untuk mengembangkan kualitas diri guru 
bimbingan dan konseling. 
Terus meningkatnya tekhnologi pendidikan selalu sejalan dengan kebutuhan 
seseorang dalam memperbaharui kemampuan intelektualitasnya, baik itu untuk 
kepentingan diri maupun untuk keperluan yang lebih luas. Hal tersebut tentu juga 
sejalan dengan cita-cita pengembangan diri melalui pola bimbingan dan konseling. 
Oleh karena itu, menurut Hasma, hal yang juga tetap harus dikejar adalah 
keterbukaan lembaga pendidikan seperti sekolah yang harus senantiasa 
mengembangkan kualitas tenaga pengajarnya. Kemudahan akses informasi dan 
keterbukaan pihak sekolah untuk selalu melakukan pengembangan turut menjadi 
faktor pendukung, karena tidak terbantahkan lagi, bahwa teori-teori psikologi yang 
berkaitan dengan pengembangan konsep diri selalu mengalami peningkatan.
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c. Penerapan sistem Reward dan Punishment dari Sekolah untuk peserta didik. 
Di SMAN 2 Sinjai, pihak sekolah menerapkan sistem Reward and 
Punishment, hal ini menjadi motivasi sekaligus tolak ukur untuk menjaga perilaku. 
Hal ini juga dapat melahirkan semangat kompetisi sebagi representasi aktualisasi 
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diri. Oleh Hayati, program ini harus senantisa mendapatkan skala prioritas baik oleh 
pihak sekolah maupun oleh siswa itu sendiri. 
Di dalam metode reward and punishment, pemberian hukuman bertujuan 
untuk mengubah dan memotivasi peserta didik, sehingga peserta didik berlomba 
lomba untuk menjauhi hukuman yang sudah ditentukan terlebih dahulu. Selain 
metode hukuman, pemberian hadiah atau reward juga diakui dalam dunia 
pendidikan. Hadiah merupakan bentuk motivasi sebagai penghargaan atas perilaku 
yang sesuai. Pemberian hadiah ini bertujuan untuk memberikan penguatan terhadap 




Di SMAN 2 Sinjai, bagi peserta didik yang berprestasi akan diberikan 
beberapa penghargaan baik yang bersifat jangka panjang maupun yang lebih 
sederhana. Yang bersifat jangka panjang seperti beasiswa yang diperoleh selama 
menempuh pendidikan di sekolah maupun saat hendak melanjutkan pendidikan di 
perguruan tinggi atau yang bersifat sederhana namun lebih rutin seperti diberikan 
kesempatan untuk tampil dihadapan seluruh siswa saat selesai upacara bendera setiap 
hari senin, sebagai bentuk apresiasi dan penghormatan atas dedikasinya dalam 
belajar. 
Sementara bagi peserta didik yang terbukti melakukan pelanggaran, akan 
diberikan sanksi yang bersifat mendidik. Pelanggaran-pelanggaran semacam datang 
terlambat kesekolah, tidak mengerjakan tugas, sampai absensi yang jeblok maka 
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akan mendapatkan hukuman seperti tugas tambahan mulai dari membuat kliping 
khusus, membuat karya tulis, hingga mendapatkan beban tugas tambahan seperti 
tugas membersihkan kelas hingga lingkungan sekolah.
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2     Faktor Penghambat 
Selain dukungan untuk mewujudkan berhasilnya proses bimbingan dan 
konseling,  juga terdapat beberapa faktor penghambat yang kerap dijumpai. Beberapa 
rangkuman yang dapat peneliti uraikan berdasarkan pengamatan dan hasil evaluasi 
dari guru BK di SMAN 2 Sinjai, adalah sebagai berikut: 
a. Sikap skeptis dan kurangnya partisipasi orang tua/wali di lingkungan keluarga 
Menurut Nurjannah, permasalahan utama seputar kurangnya pengendalian diri 
dari peserta didik masihlah berasal dari kurangnya partisipasi orang tua/wali di 
rumah. Pembimbingan yang berkaitan dengan peserta didik menjadi taggung jawab 
guru sepenuhnya adalah anggapan yang masih kerap dijumpai pada beberapa orang 
tua, terutama yang tidak menjadikan pendidikan sebagai prioritas utama. Keadaan 
semacam ini juga pada akhirnya menjadi penyebabterputusnya pendidikan peserta 
didik, yang didorong untuk ikut mengambil bagian dalam menanggung beban 
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b. Latar belakang siswa yang berbeda-beda 
Tidak bisa dipungkiri bahwa setiap siswa atau peserta didik memang memiliki 
latar belakang yang berbeda-beda, baik yang berhubungan dengan lingkunga sosial, 
keluarga, maupun pandangan mereka masing-masing dalam melihat diri dan 
dunianya. 
 Oleh karena itu, Nurjannah mengatakan dalam sesi interview bahwa 
pendekatan setiap tenaga didik yang mayotitas melakukan pendekatan yang sama 
pada setiap siswa kadang mendapat tanggapan dan argumentasi yang berbeda-beda. 
Hal ini diyakini karena setiap individu dari mereka akan merespon dan memberikan 
timbal balik berdasarkan pengalaman dan pengamatan masing-masng individu.
79
 
 Siswa yang berangkat dari kultur keluarga yang memprioritaskan pentingnya 
pendidikan cenderung akan memberikan effort yang maksimal dalam proses belajar, 
begitupun sebaliknya. Bukan hanya dalam aspek pendidikan formal semata tetapi 
juga dalam interksi sosial. Oleh karena itu, faktor penghambat dalam 
mentransformasikan pentingnya sebuah nilai dari konsep diri, salah satunya adalah 
adanya perbedaan atau latar belakang siswa yang berberda-beda, ada siswa yang 
cenderung memiiki dorongan sosial yang baik, namun adapula siswa yang 
terperangkap dalam satu tatanan nilai sosial yang buruk sehingga mempengaruhinya 
dalam mengembangkan diri.  
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c. Ketidakhadiran figur keteladanan yang menjadi rujukan siswa dalam proses 
pergembangan diri 
Menurut  Hasma, hilangnya partisipasi serta kontrol orang tua/wali dalam 
lingkungan keluarga, juga dapat memberikan ekses negatif terhadap tercapainya cita-
cita pendidikan moral dari peserta didik, turunan dari permasalah tersebut dapat 
diuraikan menjadi beberapa hal-hal yang lebih spesifik seperti hilangnya sosok 
teladan yang bisa peserta didik jadikan sebagai rujukan dalam mengambil keputusan. 
Hal lain misalnya, masih minimnya fasilitas publik yang bisa menjadi tempat untuk 
melakukan pengembangan diri, sehingga kontrol siswa setelah kembali kedalam 
kelompok sosial masyarakat menjadi tidak terjangkau.
80
 
d. Kurangnya pengetahuan siswa tentang konsep diri positf 
Hasil wawancara yang dilakukan terhadap seorang siswa yang bernama 
Auliah Rahmat memperlihatkan bahwa istilah konsep diri masih terdengar 




Siswa lain, yang bernama Sri Reski Wulandari juga menyatakan hal yang 
sama, bahwa konsep diri tidak pernah disampaikan secara langsung oleh pihak guru 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dipaparkan diatas dapat disimpulkan 
bahwasanya para siswa SMAN 2 Sinjai tidak pernah tahu tentang istilah konsep diri 
positif siswa.Kemudian, peneliti berusaha untuk melakukan komunikasi bebas dan 
bergabung dengan para siswa, kegiatan ini bertujuan untuk menciptakan suasana 
keakraban. Saat kegiatan ini berlangsung peneliti secara berangsur-angsur 
memberikan pemahaman dan contoh nyata konsep diri positif. Pada akhirnya mereka 
























Berdasarkan Hasil penelitian tentang Upaya Guru Bimbingan Konseling 
dalam Membentuk Konsep Diri Positif Siswa dari Keluarga Broken Home di SMAN 
2  Sinjai, maka kesimpulan yang dapat peneliti uraikan adalah: 
1 Upaya guru bimbingan konseling dalam membentuk konsep diri positif yaitu 
dengan cara memberikan bimbingan yang bersifat preventif seperti sinergi 
seluruh elemen Sekolah dalam memelihara situasi kondusif dalam lingkungan, 
mewujudkan kondisi positif di ruang kelas saat proses belajar mengajar 
berlangsung dan memaksimalkan penggunaan waktu senggang untuk melakukan 
kegiatan positif. Kemudian melakukan  bimbingan yang bersifat kuratif seperti 
himbuan kepada kebaikan baik secara lisan maupun tulisan, teguran atau 
peringatan berjenjang bagi peserta didik yang melakukan pelanggaran, dan 
memberikan hukuman bagi siswa sebagai pendidikan efek jerah, dan bimbingan 
yang bersifat responsif seperti memberikan bimbingan berdasarkan hal-hal yang 
bersifat informatif dan spesifik yang kerap dibutuhkan oleh siswa dalam proses 
pegembangan diri dan pelayanan bimbingan khusus yang berfokus pada siswa 
yang mengalami degradasi perkembangan diri serta perilaku negatif bimbingan 
yang bersifat kuratif, dan bimbingan yang bersifat responsif.  
2 Faktor pendukung guru bimbingan konseling dalam membentuk konsep diri 
positif adalah dukungan pihak orang tua dalam melakukan fungsi pengawasan 
kepada anak didik di lingkungan keluarga, ketersediaan akses dan usaha untuk 
mengembangkan kualitas diri guru bimbingan dan konseling, dan penerapan 
sistem reward dan punishment dari sekolah untuk peserta didik. Serta faktor 
penghambat gurru bimbingan konseling dalam membentuk konsep diri positif 
yaitu Sikap skeptis dan kurangnya partisi pasi orang tua/wali di lingkungan 






keteladanan yang menjadi rujukan siswa dalam proses pergembangan diri, dan 
kurangnya pengetahuan siswa tentang konsep diri positif. 
B. Implikasi Penelitian  
Implikasi dari penelitian ini adalah dengan adanya beberapa metode yang 
digunakan untuk membentuk konsep diri positif diharapkan siswa untuk lebih yakin 
akan kemampuannya dalam menyelesaikan masalahnya, merasa setara dengan orang 
lain, dan lebih percaya diri. Serta dengan adanya berbagai faktor penghambat dan 
pendukung dalam membentuk konsep diri positif, diharapkan guru BK dapat lebih 
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Pedoman Wawancara Penelitian 
A.  Pedoman Wawancara 
a) Untuk Guru BK  
1 Bagaimana gambaran konsep diri siswa broken home di SMAN 2 
Sinjai? 
2 Bagaimana upaya guru BK dalam membentuk konsep diri positif siswa 
dari keluarga broken home? 
3 Pendekatan seperti apa yang dilakukan kepada siswa yang mengalami 
broken home dalam membentuk konsep diri positif? 
4 Bagaimana contoh perilaku yang ditunjukkan siswa yang memiliki 
konsep diri negatif 
5 Baimana upaya penanganan agar siswa tidak memiliki konsep diri 
negatif 
6 Bagaimana upaya penanganan terhadap siswa yang memiliki konsep 
diri negatif 
7 Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat proses 
pembentukan konsep diri siswa broken home? 
b) Untuk Siswa 
1 Menurut Anda, seperti apa itu konsep diri? 
2 Layanan yang seperti apa yang diberikan oleh guru BK? 
























































Wawancara dengan kordinator guru Bimbingan Konseling SMAN 2 Sinjai 
 
 







Wawancara dengan Ibu Hayati guru BK SMAN 2 Sinjai pada tanggal 16 September 
2019 diruangan BK 
 
 







Wawancara dengan Auliah Rahmat (siswa kelas XII yang mengalami broken home) 
pada hari Senin, 16 September 2019 di Mushollah Sekolah SMAN 2 Sinjai 
 
 
Wawancara dengan Salyadi (siswa yang broken home), pada hari Senin, 16 







Wawancara dengan Sri Andriani (siswa broken home) pada hari rabu, 18 September 
2019 di Mushollah SMAN 2 Sinjai 
 
 
Wawancara dengan Sri Reski Wulandari (siswa broken home) pada hari rabu, 18 








Wawancara dengan Vidiyah (siswa broken home) pada hari rabu, 18 September 2019 











Wawancara dengan Syawal (siswa broken home) pada hari rabu, 18 September 2019 
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